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ABSTRAK

Judul MANAJEMEN PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER RELIGIUS MI NU 13 GEBANGANOM
WETAN

Penulis : Sylfie Nurul Fadhilah
NIM  :2003036024

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan tujuan untuk
membentuk siswa yang memiliki akhlak mulia dan kedisiplinan yang
tinggi melalui berbagai kegiatan keagamaan. Penelitian ini mengkaji
manajemen penguatan pendidikan karakter religius yang mencakup
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan keagamaan
di sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan fenomena melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa:
1) Perencanaan penguatan pendidikan karalter religius di MI NU 13
Gebanganom Wetan telah melakukan perencanaan dengan baik. Hal
ini dibuktikan jika perencanaan yang dilakukan di Ml NU 13
Gebanganom Wetan sendiri melakukan perencanaan sesuai dengan
ketentuan, mulai dari perencanaan awal sampai penetapan
perencanaan. 2) Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius
di Ml NU 13 Gebanganom Wetan telah melaksanakan dengan baik.
Hal ini dibuktikan guru di MI NU 13 Gebanganom Wetan telah
membuat jadwal kegiatan sesuai dengan ketetapan sekolah. 3)
Evaluasi penguatan pendidikan karakter religius di MI NU 13
Gebanganom Wetan tealh melakukan evaluasi dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan adanya rapat evaluasi secara rutin, baik itu
setengah bulan maupun satu bulan sekali.

Kata Kunci: Manajemen, Karakter Religius.



TRANSLITERASI ARAB LATIN
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penulisan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
1| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
<« | Ba b be
& | Ta t te
&S| Sa $ es
z | Jim j je
z | Ha h ha
¢ | Kha kh ka dan ha
2 | Dal d de
3 | Dza dz zet
o | Ra r er
J | Za z zet
o | Sin S es
U | Syin sy es dan ye
o= | Sad S es
u= | Dad d de
L | Tha t te
L | Zha z zet
¢ | ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ | Gain G ge
« | Fa’ F ef
3 | Qa Q qi
d | Kaf k ka

Vi



J | Lam I ‘el

& | Mim m ‘em
& | Nun n ‘en
s | Wau w w

> | Ha H ha

s | Hamza apostrof
s | Ya Y ye

I1. Ta’marbutah di Akhir Kata

a. Bila dimatikan ditulis h

4aSa Ditulis Hikmah

L Ditulis Jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis h

Al S el oY)

Ditulis

Karamah al-Auliya’

c. Bilata’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,

kasrah, dan dammah ditulis t

35 Lk ‘ Ditulis Zakaatul fitri
I1l.  Vokal Pendek
- Fathah Ditulis
% Kasroh Ditulis
L Dhomah Ditulis

IV. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
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Dipisahkan dengan Apostrof

?lm Ditulis a’antum

e Ditulis u ‘iddat

V.  Kata Sandang Alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

ol ) Ditulis al-Qur’an
. Ditulis al-Qiyas
el Qiy

3

b. Biladiikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan
huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf I (el) nya.

eladd) Ditulis as-Samaa’
o ) Ditulis asy-Syams

VI. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

dgiaall A Ditulis bidayatul mujtahid
o Al Ditulis sadd adz dzariah

VIl. Pengecualian

Sistem transliterasi tidak berlaku pada :

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya:
Al-Qur’an, hadis, mazhab, lafaz.

viii



b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Ushul al-Figh
al-Islami, Figh Munakahat.

¢c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin,
misalnya Nasrun Haroen, Wahbah al-Zuhaili, As-Sarakhi.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Toko Hidayah dan Mizan.
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“Janganlah kamu putus asa, karena sesungguhnya setelah kesulitan
ada kemudahan”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan karakter religius menjadi salah satu
perhatian utama dalam sistem pendidikan Islam, terutama
bagi sekolah-sekolah yang berbasis agama seperti madrasah,
penanaman nilai-nilai  moral menjadi prioritas utama.
Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk muslim,
sehingga pengembangan karakter siswa yang berakar pada
nilai-nilai keagamaan merupakan tujuan utama pendidikan di
Indonesia. Pendidikan karakter religius tidak hanya
membentuk ketaatan terhadap ajaran agama, tetapi juga
mengembangkan sikap toleransi, kejujuran, dan kemandirian
yang berlandaskan pada nilai-nilai agama.

MI NU 13 Gebanganom Wetan adalah sebuah
sekolah dasar islam swasta yang memiliki reputasi baik di
wilayah Kendal. Sekolah ini telah berdiri sejak tahun 1990
dan memiliki akreditasi A. Sebagai lembaga pendidikan yang
bernaung di bawah Nahdlatul Ulama (NU), Ml NU 13

Gebanganom Wetan memiliki komitmen kuat dalam

! MUNFINGAH, “MANAJEMEN PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER PESERTA DIDIK (STUDI KASUS DI SMK CIPTA KARYA
PREMBUN),” Jurnal Kepengawasan, Supervisi Dan Manajerial (JKSM),
2024, https://doi.org/10.61116/jksm.v1i4.263. Diakses pada tanggal 2
Oktober 2024.



mengembangkan pendidikan karakter religius pada peserta
didiknya.

Manajemen dalam penelitian kualitatif merupakan
fondasi yang sangat penting untuk memastikan kelancaran
dan keberhasilan penelitian. Data kualitatif seringkali bersifat
kompleks, mendalam, dan berjumlah besar. Tanpa
manajemen yang baik, peneliti dapat dengan mudah
kehilangan jejak, kesulitan dalam menganalisis data, dan
menghasilkan kesimpulan yang kurang akurat.?

Manajemen  merupakan  proses  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan penggunaan
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Unsur-unsur manajemen saling terkait dan saling
mempengaruhi. Misalnya, perencanaan yang baik akan
menjadi dasar untuk pengorganisasian yang efektif.
Pengarahan yang efektif akan membantu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Dan pengawasan
akan memastikan bahwa organisasi tetap berada di jalur yang
benar.

Selain empat unsur utama di atas, ada beberapa aspek
lain yang perlu diperhatikan dalam manajemen: 1) Inovasi:

Kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan

> Nusa PUTRA, Metode Penelitian Kualitatif Manajemen, Ed.1
Cet.1 (Jakarta: CV. Rajawali, 2013).



menerapkannya dalam organisasi. 2) Teknologi: Penggunaan
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas organisasi. 3) Etika: Prinsip-prinsip moral yang
memandu perilaku manajer dan karyawan. 4)Lingkungan:
Dampak aktivitas organisasi terhadap lingkungan dan
masyarakat. 5) Kepemimpinan: Kemampuan untuk
mempengaruhi dan mengarahkan orang lain.

Melalui Peraturan Presiden N0.87 tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) memiliki peran yang
sangat penting karena perubahan perilaku peserta didik
(sebagai hasil dari proses pendidikan karakter) serta Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1, ayat (1) bahwa pendidikan
adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.?

Berdasarkan visi dan misi yang dimiliki sekolah yaitu
mewujudkan generasi islam yang sholih, dan membentuk
karakter siswa yang beriman dan bertagwa kepada allah swt

ala ahlussunnah wal jamaah. Dari visi dan misi tersebut

* Undang-undang R1 Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendiidkan
Nasional, Pasal 1, ayat (1).



diharapkan dapat mengatasi masalah perilaku menyimpang
pada anak-anak saat ini yang sudah menjadi masalah umum
di berbagai daerah di Indonesia. Hal ini membuat orang tua
sangat cemas karena melihat mereka semakin berkurangnya
nilai-nilai keagamaan dan perilakunya.

Pendidikan karakter religius merupakan upaya
sistematis untuk menanamkan nilai-nilai agama dan moral
sejak dini pada peserta didik. Tujuannya adalah membentuk
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki akhlak mulia dan berakhlak karimah. Di
lingkungan sekolah, seperti MI NU 13 Gebanganom Wetan,
ini menjadi sangat penting mengingat peran sekolah sebagai
lembaga pendidikan yang turut membentuk karakter peserta
didik. Tanggung jawab pendidikan karakter di Ml NU 13
tersebut tidak hanya terletak pada guru dan sekolah, tetapi
juga melibatkan berbagai pihak seperti keluarga, masyarakat,
dan lingkungan sekitar.

MI NU 13 Desa Gebanganom Wetan memiliki
sejarah panjang dalam memberikan pendidikan agama Islam
yang berkualitas. Sebagai bagian dari organisasi Nahdlatul
Ulama, MI tersebut memiliki komitmen yang kuat terhadap
pendidikan karakter religius yang berakar pada nilai-nilai
Islam dan tradisi NU. Selain menyampaikan ilmu
pengetahuan, guru di Ml NU 13 juga bertugas membimbing

siswa agar menjadi pribadi yang religius.



Meskipun memiliki komitmen yang tinggi, Ml NU 13
Desa Gebanganom Wetan juga dihadapkan pada berbagai
tantangan dalam upaya penguatan pendidikan karakter
religius. Tantangan tersebut antara lain adalah rendahnya
pemahaman dan kesadaran orang tua akan pentingnya
pendidikan karakter religius, kurangnya sumber daya yang
memadai, serta dinamika sosial dan budaya yang
memengaruhi pola pikir dan perilaku siswa.

Penelitian tentang manajemen penguatan pendidikan
karakter religius di MI NU 13 Desa Gebanganom Wetan
sangat relevan dilakukan mengingat peran strategis Ml dalam
membangun karakter religius siswa. Dengan memahami
tantangan yang mereka hadapi dan mengeksplorasi strategi
yang efektif dalam mengelola pendidikan karakter religius,
diharapkan dapat menjadi pendorong peningkatan pendidikan

agama di MI NU 13 Gebanganom Wetan.*

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan penguatan pendidikan karakter
religius di Ml NU 13 Gebangnom Wetan?

* Beny Prasetiya; Tobroni; Yus Mochammad Kholily; Khozin,
Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif Di Sekolah (Lamongan:
Academia Publication, 2021),
https://www.google.co.id/books/edition/Metode_Pendidikan_Karakter_Relig
ius_Pali/Lsg3EAAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=karakter religius di
sekolah&pg=PR2&printsec=frontcover. Diakses pada tanggal 2 Oktober
2024.



Bagaimana pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
religius di M1 NU 13 Gebanganom Wetan?
Bagaimana evaluasi penguatan pendidikan karakter
religius di M1 NU 13 Gebanganom Wetan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui perencanaan penguatan pendidikan
karakter religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan
Untuk mengetahui pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan
Untuk mengetahui evaluasi penguatan pendidikan

karakter religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Pengembangan llmu Pengetahuan: Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas,
yaitu sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian
berikutnya yang ingin menggali lebih dalam tentang
pendidikan karakter religius, baik di tingkat nasional
maupun internasional.

b. Pengayaan Teori: Penelitian ini dapat menguji dan
memperkaya teori-teori yang telah ada terkait
manajemen pendidikan karakter, terutama dalam

konteks pendidikan Islam.



C.

Validasi Teori: Penelitian ini dapat berkontribusi
pada pengembangan teori yang ada dengan cara
mengkonfirmasi atau memodifikasi  teori-teori
tersebut, sehingga teori tersebut menjadi lebih relevan
dan aplikatif.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti

Memahami bagaimana MI NU 13 Gebanganom
Wetan mengelola penguatan pendidikan karakter
religius dapat menjadi bekal berharga bagi saya
sebagai calon pendidik atau pemimpin pendidikan,
untuk menerapkan praktik-praktik terbaik dalam
membentuk karakter siswa yang religius.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan berharga bagi MI NU 13 Gebanganom
Wetan dan  sekolah-sekolah  lainnya  dalam
meningkatkan efektivitas penguatan pendidikan
karakter religius, sehingga dapat mencetak lulusan
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia.
Bagi siswa

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa MI NU 13
Gebanganom Wetan dapat merasakan pembelajaran
yang lebih bermakna dan menyenangkan, sehingga

mereka dapat mengembangkan potensi diri secara



optimal, khususnya dalam hal pembentukan karakter
religius.

Bagi masyarakat

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  memberikan
pemahaman  kepada  masyarakat,  khususnya
masyarakat di sekitar MI NU 13 Gebanganom Wetan,
mengenai pentingnya pendidikan karakter religius
dan bagaimana sekolah berupaya untuk menanamkan

nilai-nilai tersebut pada siswa.



BAB Il
MANAJEMEN PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER
RELIGIUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH
A. Landasan Teori
1. Pengertian Manajemen

Dalam bahasa Arab, istilah "manajemen" seringkali
diterjemahkan sebagai 3.2} (idarah). Secara estimologis,
istilah ini berasal dari kata kerja L3l (adara), yang
memiliki arti "mengatur" atau "mengelola”. lIstilah ini
mencakup  berbagai  aspek  seperti  pengaturan,
pengelolaan, dan pengarahan. Secara terminologi,
manajemen melibatkan aktivitas yang berkaitan dengan
kepemimpinan, perencanaan, pengembangan personal,
dan pengawasan terhadap pekerjaan dalam suatu
organisasi.’

Kata _u3 (tadbir) juga sering digunakan dalam
konteks manajemen, yang berarti pengaturan atau
perencanaan. Dalam Al-Quran, istilah s%(yudabbiru)
muncul sebagai bentuk kata kerja yang menunjukkan
tindakan mengatur dan mengelola. Pengertian manajemen
dalam konteks ini mencakup proses mengelola untuk

mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan

® Buyung Saroha Nasution, “Manajemen Dalam Persepektif Al-
Qur’an (Kajian Tafsir),” Al FAWATIH:Jurnal Kajian Al Quran Dan Hadis 2,
no. 2 (2023): 44-63, https://doi.org/10.24952/alfawatih.v2i2.4948. Diakses
pada tanggal 2 Oktober 2024.



sumber daya yang ada secara optimal.® Seperti halnya
dijelaskan dalam ayat berikut:
O e il g F s ez e 591 5

Qo3 & iz Gl 50611k

Artinya: Dia mengelola segala urusan dari langit dan
bumi, dan urusan-urusan itu akan naik kepadanya dalam
satu hari yang setara dengan seribu tahun menurut
penghitunganmu. (As-Sajdah: 5).

Berdasarkan ayat tersebut, dapat disimpulkan jika

pada dasarnya Allah SWT merupakan Al Mudabbir atau
sering disebut dengan pengatur alam. Bukti akan
kebesaran Allah SWT dalam mengelola ciptaan-Nya ini
merupakan bentuk keteraturan yang terdapat pada alam
semesta. Manusia diciptakan olen Alah SWT sebagai
khalifah di bumi. Maka manusia dalam hal ini memiliki
peran yang sangat penting dan memiliki kewajiban untuk
mengelola dan mengatur segala sesuatu yang ada di bumi
sebaik-baiknya, sesuai dengan peraturan Allah yang

terdapat pada ayat tersebut.’

® Syarif Hidayat, “Konsep Manajemen Dalam Al-Qur’an,” Jurnal
Literasi  Pendidikan  Nusantara 1, no. 1 (2020): 63-74,
http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/jlpn. Diakses pada tanngal 2 Oktober
2024

" Roizatul Faruk, “Analisis Fungsi Manajemen Di Madrasah Aliyah
(Ma) Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Agama Islam
11, no. 2 (2017): 185-200, https://doi.org/10.14421/jpai.2014.112-03.
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Manajemen pendidikan menurut Suharsimi Arikunto,
dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang
melibatkan proses pengelolaan kolaborasi antara
sekelompok orang dalam suatu organisasi pendidikan.
Tujuannya adalah untuk mencapai sasaran pendidikan
yang telah ditetapkan sebelumnya dengan cara yang
efektif dan efisien.® Sedangkan fungsi utama manajemen
menurut Suharsimi Arikanto ada 3: (1) Perencanaan (2)
Pelaksanaan (3) Evaluasi.’

Unsur-unsur manajemen saling terkait dan saling
mempengaruhi. Misalnya, perencanaan yang baik akan
menjadi dasar untuk pengorganisasian yang efektif.
Pengarahan yang efektif akan membantu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Dan
pengawasan akan memastikan bahwa organisasi tetap
berada di jalur yang benar.

Selain empat unsur utama di atas, ada beberapa aspek
lain yang perlu diperhatikan dalam manajemen: 1)
Inovasi: Kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru
dan menerapkannya dalam organisasi. 2) Teknologi:
Penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan

efisiensi dan efektivitas organisasi. 3) Etika: Prinsip-

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya
Media, 2008).

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Kurikulum (Yogyakarta: FIP
UNY, 2000).
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prinsip moral yang memandu perilaku manajer dan
karyawan. 4)Lingkungan: Dampak aktivitas organisasi
terhadap lingkungan dan masyarakat. 5) Kepemimpinan:
Kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan
orang lain.

Menurut pendapat lain, manajemen merupakan seni
pengelolaan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik
secara efektif dan efisien. Istilah "manajemen™ memiliki
pengertian yang luas dan mencakup berbagai aspek dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks organisasi
atau kelompok. Secara sederhana, manajemen adalah cara
mengatur segala sesuatu di organisasi agar tujuan yang
telah ditentukan dapat dicapai dengan efektif dan
maksimal.*

Manajemen dalam pendidikan merupakan suatu
proses yang dinamis dan kompleks, dengan tujuan utama
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
efisien, sehingga peserta didik dapat mencapai potensi
optimalnya serta memenuhi tuntutan perkembangan

Zaman.

1 Barsihannor B, “MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM,”
Management of Education: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2021,
https://doi.org/10.18592/moe.v7i2.5429. Diakses pada tanggal 2 Oktober
2024.
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Manajemen pendidikan merupakan suatu upaya
sistematis dalam mengelola seluruh aspek pendidikan,
mulai dari perumusan kebijakan, pengembangan
kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, hingga
evaluasi, dengan tujuan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang sudah ditentukan, yaitu untuk
mencerdaskan ~ kehidupan  bangsa  serta  dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik secara optimal.

Manajemen pendidikan adalah suatu integrasi dari
berbagai komponen yang saling terkait, seperti
perencanaan strategis, kepemimpinan, kerjasama tim,
inovasi, dan pemanfaatan teknologi informasi, yang
bertujuan untuk menciptakan sistem pendidikan yang
berkualitas, relevan, dan berkelanjutan, sehingga mampu
menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan
global.

Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah tentang
bagaimana mengelola manusia dalam  konteks
pendidikan.  Ini  melibatkan  proses  memotivasi,
mengembangkan, dan memberdayakan seluruh pihak
yang berperan dalam proses pendidikan, berawal dari
guru, siswa, orang tua, hingga masyarakat, agar dapat
berkolaborasi dengan efektif untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah ditentukan.
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Manajemen pendidikan merupakan penggunaan
prinsip-prinsip manajemen dalam bidang pendidikan,
yang menggabungkan teori-teori manajemen dengan
praktik-praktik yang relevan dalam konteks pendidikan.
Tujuannya adalah untuk menghasilkan solusi yang efektif
dan efisien dalam mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi dalam dunia pendidikan.

2. Penguatan Pendidikan Karakter

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merupakan
sebuah gerakan pendidikan yang bertujuan untuk
memperkuat karakter siswa melalui keseimbangan antara
pengembangan emosi, perasaan, pemikiran, dan aktivitas
fisik. Dengan kata lain, PPK bukan hanya menekankan
pada aspek pengetahuan semata, tetapi juga melibatkan
nilai-nilai moral, sosial, dan emosional siswa.'*

Tujuan utama PPK adalah membentuk generasi muda
yang memiliki karakter yang tangguh, berperilaku baik,
serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab.
Nilai-nilai yang diutamakan dalam PPK bersumber dari
Pancasila, seperti religius, nasionalisme, integritas,

kemandirian, dan gotong royong.

1 “Kementrian  Pendidikan & Kebudayaan,” 2017,
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-
karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional.
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Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pemerintah
menjadikan  pembentukan  generasi muda yang
berkarakter sebagai prioritas utama. ini menekankan pada
pengembangan nilai-nilai luhur seperti religiusitas,
nasionalisme, integritas, kemandirian, dan gotong royong.
Sekolah, keluarga, dan masyarakat diharapkan bersinergi
dalam menciptakan suasana lingkungan yang mendukung
untuk tumbuh kembang karakter siswa. Guru memiliki
peran sentral sebagai teladan dan fasilitator dalam proses
ini.

Pemerintah Indonesia, di saat kepemimpinan Presiden
Joko Widodo, telah meluncurkan gerakan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) dengan tujuan membentuk
generasi muda Yyang berakhlak mulia. PPK
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam seluruh
aspek pendidikan, mulai dari pembelajaran di kelas
hingga kegiatan ekstrakurikuler. Lima nilai penting yang
menjadi  perhatian adalah religiusitas, semangat
kebangsaan, integritas, kemandirian, dan gotong royong.
Untuk mencapai tujuan ini, pemerintah mendorong
sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Guru
berperan sebagai garda terdepan pendidikan diharapkan
dapat menjadi teladan dan fasilitator bagi siswa dalam

mengembangkan karakter positif.
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Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menempatkan
guru sebagai pilar utama untuk pembentukan karakter
siswa. Peran guru tidak terbatas hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator, pengawas, penghubung,
dan katalisator. Dengan memberikan keteladanan, guru
perlu menanamkan nilai-nilai luhur pada peserta didik.
Pemerintah telah memberikan dukungan kepada guru
melalui berbagai kebijakan, seperti revisi peraturan
pemerintah yang memberikan fleksibilitas bagi guru
dalam menjalankan tugasnya.

Pendidikan karakter, menurut Thomas Lickona,
merupakan suatu cara yang terencana  untuk
menumbuhkan rasa individu untuk  memahami,
merasakan, dan melaksanakan nilai-nilai sifat yang
mendasar.”” Melalui pendekatan yang komprehensif,
diharapkan pendidikan karakter mampu menciptakan
generasi yang tidak hanya pintar secara akademis, tetapi

juga memiliki integritas moral yang kokoh.

2 Thomas Lickona, Educating For Character; How Our School
Can Teach Respect and Responsibility (New York, toronto, London, Sydney:
Bantam Books, n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=ahY DEQAAQBAJ&newbks=0&Ipg=P
Ab51&dg=Thomas Lickona. (1991). Educating For Character %3B How Our
School Can Teach Respect and Responsibility%2C New York%2C
toronto%2C London%2C Sydney%3A Bantam
Books.&hl=id&pg=PA51#v=0nepa.
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Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan
sebuah inisiatif nasional yang ditujukan untuk
membangun generasi muda Indonesia yang memiliki
karakter kuat, berakhlak mulia, dan berkepribadian
unggul. ini menjadi salah satu fokus utama dalam dunia
pendidikan di Indonesia, mengingat pentingnya karakter
dalam membentuk masa depan bangsa. Tujuan utama dari
PPK adalah:

a. Membentuk karakter siswa: Menanamkan nilai-nilai
luhur seperti menanamkan religiusitas, nasionalisme,
integritas, kemandirian, dan semangat gotong
royong sejak dini.

b. Meningkatkan kualitas pendidikan: Menjadikan
pendidikan berfokus bukan hanya pada aspek
kognitif, melainkan juga pada perkembangan
karakter dan sosial emosional siswa.

c. Mempersiapkan generasi masa depan: Membentuk
generasi yang siap menghadapi tantangan global
dengan bekal karakter yang kuat.

Penguatan Pendidikan Karakter adalah investasi
jangka panjang untuk masa depan bangsa dengan
menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini. Dengan
demikian, diharapkan dapat menciptakan generasi muda
Indonesia yang cerdas, berakhlak mulia, dan mampu

membawa bangsa ini menuju kemajuan.

17



3. Karakter Religius

Karakter religius merupakan suatu sifat atau perilaku
yang mencerminkan  kepatuhan individu dalam
menjalankan ajaran agama yang dianutnya.® Menurut
Glock dan Stark, mereka mengemukakan dimensi
karakter religius mencakup aspek-aspek  seperti
keyakinan, praktik keagamaan, pengalaman spiritual,
pengetahuan tentang agama, serta dampak sosial yang
ditimbulkan dari keyakinan tersebut. Dimensi ini
membantu dalam memahami bagaimana ajaran agama
mempengaruhi tindakan sehari-hari individu.

Terdapat dalam surat Al-an’am ayat 151, sebagai
berikut:

sLg B2 Da 53T S 1S s U g S o8
1455 s 28615 1355 12 Gl o3 8591 2 ¥ By

@

SN g o o200l ¥ Ela U L 54b U il
@dlass vg‘*‘ ey [SM@ VQ;

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Datanglah!
Aku akan membacakan kepada kalian apa yang
diharamkan oleh Tuhan, yaitu: janganlah
mempersekutukan-Nya dengan apapun, berbuat baik

B3 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika
Di Sekolah (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012).

18



kepada kedua orang tua, dan jangan membunuh anak-
anakmu karena takut miskin. Tuhanmu berfirman, ‘Kami
yang memberikan rezeki kepadamu dan kepada mereka.’
Jangan pula mendekati perbuatan keji, baik yang tampak
maupun yang tersembunyi. Jangan membunuh orang
yang diharamkan Allah, kecuali dengan alasan yang
benar. Semua ini adalah perintah-Nya agar kamu
memahami. (Al-An’am: 151)

Karakter religius dapat diartikan sebagai perilaku dan

tindakan yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama,
menghargai pelaksanaan ibadah dari agama lain, serta
hidup dengan harmonis bersama penganut agama yang
berbeda. Ini mencakup kepatuhan dalam melaksanakan
apa yang diperintahkan oleh allah dan menjauhi semua
yang dilarang-Nya.

Karakter religius sangat krusial untuk menciptakan
kehidupan sosial yang harmonis dan damai. Dengan
memiliki karakter religius, individu diharapkan mampu
berperilaku baik, membuat keputusan yang bijak, dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka.

Pembentukan karakter religius sebaiknya dimulai dari
diri sendiri dan kemudian ditanamkan dalam lingkungan
sekitar. Pendidikan karakter religius menjadi salah satu
tujuan pendidikan nasional untuk mengoptimalkan
potensi yang dimiliki oleh siswa dalam aspek moral dan

spiritual.
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Meningkatkan karakter religius adalah proses yang
berkelanjutan dan membutuhkan usaha dari semua pihak.
Dengan berbagai teknik dan metode yang tepat, kita dapat
menciptakan generasi muda yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Berikut adalah teknik meningkatkan
karakter religius:

a. Praktik Keagamaan yang Menyenangkan: Ibadah
tidak harus terasa membosankan. Kita bisa membuat
kegiatan ibadah menjadi lebih menarik dengan
melibatkan berbagai kegiatan seperti lomba membaca
Al-Quran, membuat karya seni bertema agama, atau
berkemah sambil belajar agama.

b. Keteladanan dari Tokoh Agama: Mengundang tokoh
agama untuk berbagi cerita dan pengalaman dapat
menjadi inspirasi bagi banyak orang, terutama
generasi muda.

c. Pengembangan Diri yang Berkelanjutan: Membaca
buku agama, mengikuti kajian, atau mengikuti
pelatihan kepemimpinan dapat membantu kita terus
berkembang secara spiritual dan intelektual.**
Karakter religius tidak hanya berhubungan dengan

aspek vertikal ( yaitu hubungan manusia dan Tuhan)

tetapi juga horizontal (hubungan antar manusia). Ini

“ Dian Andayani Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif
Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).
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menunjukkan bahwa ajaran agama harus diterapkan
dalam semua aspek kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, karakter religius merupakan elemen
fundamental dalam pembentukan kepribadian individu
yang berlandaskan pada nilai-nilai agama, yang
berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang rukun
dan damai.

Imam Al-Ghazali, seorang ulama dan pemikir Islam
terkemuka, memiliki pandangan mendalam mengenai
pendidikan  karakter, terutama dalam  konteks
pembentukan Kkarakter religius pada anak. Pemikiran
beliau sangat relevan dalam pendidikan karakter di era
modern, terutama di Indonesia.

Al-Ghazali menekankan bahwa tujuan utama
pendidikan karakter adalah mendekatkan diri kepada
Allah SWT dan mencapai kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat. la percaya bahwa pendidikan karakter
yang efektif harus berorientasi pada pembentukan akhlak
yang baik melalui kebiasaan positif yang ditanamkan
sejak dini.

Al-Ghazali merekomendasikan beberapa metode
dalam pendidikan karakter, antara lain:

a. Keteladanan: Guru dan orang tua harus menjadi

contoh yang baik bagi anak-anak. Keteladanan adalah
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metode yang paling efektif karena anak cenderung
meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya.

Latihan dan Pembiasaan: Melakukan kegiatan baik
secara rutin sehingga menjadi kebiasaan. Ini termasuk
praktik ibadah dan perilaku positif lainnya.

Nasihat dan Bimbingan: Memberikan nasihat yang
konstruktif dan bimbingan spiritual untuk membantu
anak memahami nilai-nilai agama dan moral.

Dalam karya-karyanya, terutama dalam kitab

Ayyuhal Walad, Al-Ghazali mengidentifikasi sejumlah

nilai pendidikan karakter yang penting, antara lain:

a.
b.

C.

e

Religius: Memiliki keimanan yang kuat.

Jujur: Konsistensi antara ucapan dan tindakan.
Toleransi: Menghargai perbedaan.

Disiplin: Mengatur waktu dengan baik.

Kerja Keras: Berusaha untuk mencapai tujuan.

Peduli Sosial: Menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan dan masyarakat.

Tanggung Jawab: Memahami dan melaksanakan
tugas dengan baik.

Pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dapat

diterapkan dalam konteks pendidikan modern dengan

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum

pendidikan agama Islam. Ini termasuk penggunaan

metode keteladanan, pembelajaran berbasis pengalaman,
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serta refleksi atas tindakan sehari-hari untuk membentuk
kepribadian anak secara menyeluruh.

Dengan demikian, pemikiran Al-Ghazali tentang
pendidikan karakter religius tidak hanya relevan tetapi
juga dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan
pendidikan saat ini, terutama dalam membentuk individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki akhlak yang mulia.*

4. Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Religius

Menurut teori Albert Bandura yaitu menekankan
pentingnya peran model dalam proses belajar. Guru dan
tokoh agama menjadi model yang sangat berpengaruh
dalam membentuk karakter siswa. Melalui pengamatan
dan imitasi, siswa akan meninternalisasi nilai-nilai yang
diamati."®

Bandura menjelaskan bahwa proses pembelajaran
sosial melibatkan lebih dari sekadar imitasi. Siswa perlu
memperhatikan perilaku model, mengingat tindakan
tersebut, mampu mereproduksi perilaku tersebut, dan

memiliki motivasi untuk melakukannya. Lingkungan

® Hayatun Sabariah, “Konsep Pendidikan Anak Berkarakter
Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali” 2, no. 3 (2024): 142-51.

® Yohana Elfan Ari, “Penguatan Pendidikan Karakter Religius
Dalam Pendidikan Agama Katolik Untuk Membantu Pengenalan Diri Siswa
Di Sekolah Dasar Katolik 2 WR Soepratman Samarinda,” 2024, 75-83.
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sekolah yang mendukung, seperti adanya ruang ibadah,
kegiatan keagamaan yang rutin, dan dukungan dari
teman sebaya, akan memperkuat proses internalisasi
nilai-nilai agama. Dukungan dari orang tua, guru, dan
teman sebaya sangat penting dalam mendorong siswa
untuk mempertahankan perilaku religius yang baru
dipelajari. Guru dan tokoh agama harus menjadi model
yang Kkonsisten dalam perilaku religius mereka.
Menciptakan kegiatan belajar yang memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam praktik nilai-nilai
agama. Membuat lingkungan sekolah yang kondusif
untuk pertumbuhan spiritual dan moral siswa.
Memberikan penguatan positif kepada siswa yang
menunjukkan perilaku religius yang baik. Melibatkan
orang tua dalam upaya penguatan pendidikan karakter
religius. Dengan demikian, teori Albert Bandura
memberikan kerangka kerja yang kuat untuk memahami
bagaimana Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter
Religius dapat berjalan efektif.

Proses internalisasi ini diperkuat oleh mekanisme
kognitif seperti perhatian, retensi, reproduksi, dan
motivasi. Siswa yang secara aktif memperhatikan
perilaku model, mengingat tindakan tersebut, mampu
mereproduksi perilaku tersebut, dan memiliki motivasi

untuk melakukannya akan lebih cenderung mengadopsi

24



agama dalam Kkegiatan sehari-harinya. Selain itu,
lingkungan yang kondusif dan dukungan sosial juga
berperan penting dalam memperkuat perilaku religius
yang baru dipelajari. Dengan demikian, Manajemen
penguatan pendidikan karakter religius yang efektif harus
menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung
peserta didik untuk mengamati, meniru, dan
mempraktikkan nilai-nilai agama secara berulang-ulang.

Manajemen penguatan pendidikan karakter adalah
suatu upaya sistematis yang di laksanakan oleh lembaga
pendidikan, keluarga dan masyarakat untuk menciptakan
dan mengembangkan nilai-nilai karakter positif pada
siswa. Nilai-nilai karakter ini meliputi religius,
nasionalisme, kemandirian, kerjasama, dan integritas.
Tujuan utama dari manajemen penguatan pendidikan
karakter merupakan membentuk siswa menjadi individu
yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki akhlak mulia, bermoral, dan bertanggung

jawab."’

Y M.Pd. Dr. Zubaedi, M.Ag., Desain Pendidikan Karakter (Jakarta:

2011),

https://www.google.co.id/books/edition/Desain_Pendidikan_Karakter/fje2D
WAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dqg=Kkarakter religius di
sekolah&pg=PR4&printsec=frontcover. Diakses pada tanggal 2 Oktober
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5. Tahap-Tahap Manajemen Penguatan Penguatan

Pendidikan Karakter Religius

Penguatan pendidikan karakter religius di sekolah

merupakan proses dengan melibatkan berbagai tahapan

manajemen Yyang terstruktur. Sedangkan fungsi utama

manajemen menurut Suharsimi Arikanto ada 3: (1)

Perencanaan (2) Pelaksanaan (3) Evaluasi.'® Berdasarkan

penelitian dan praktik yang ada, berikut adalah tahapan-

tahapan penting dalam manajemen penguatan pendidikan

karakter religius:

a.

Perencanaan

Perencanaan menurut Buhari Luneto adalah proses

menetapkan arah (visi, misi), tujuan yang ingin

dicapai, langkah-langkah (strategi), serta mengatur

penggunaan sumber daya untuk mewujudkan semua

itu. Berikut poin-poinnya:

1.

2.

Perencanaan penguatan pendidikan karakter
religius: perancangan visi dan misi karakter
religius dalam pendidikan bertujuan untuk
membangun penguatan karakter yang terintegrasi
dengan kurikulum dan proses pembelajaran.

Tujuan kegiatan penguatan pendidikan karakter

religius: analisis lingkungan internal dan

'8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Kurikulum (Yogyakarta: Aditya

Media, 2008).
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eksternal sangat penting untuk memahami
konteks di mana penguatan karakter religius akan
dilaksanakan.

Penetapan  kebijakan  kegiatan  penguatan
pendidikan karakter religius: penetapan visi dan
misi harus dilakukan secara sistematis agar dapat
mencerminkan tujuan jangka panjang sekolah

dalam membina karakter religius siswa.*

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan menurut Abd. Rohman adalah langkah-

langkah dari rencana yang diterapkan dalam situasi

nyata, melibatkan seluruh sumber daya manusia yang

tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya. Berikut poin-poinnya:

1.

Kegiatan penguatan pembiasaan  Kkarakter:
menanamkan nilai-nilai positif dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Kegiatan pengontrolan guru: pengontrolan guru
dilakukan melalui pelatihan, evaluasi kinerja, dan

sistem penilaian yang mencakup karakter siswa.?’

1 Buhari Luneto, PERENCANAAN PENDIDIKAN, Cetakan |

(Sanabil, 2023).

2 M.Ap Abd. Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, Cetakan 1
(Malang: Inteligensia Media, 2017).
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c. Evaluasi

Menurut Abd. Rohman evaluasi dianggap sebagai
penilaian terhadap pencapaian hasil dari perencanaan
yang telah dilaksanakan. Penilaian ini dapat
dilakukan baik secara menyeluruh maupun pada
sebagian dari perencanaan yang ada. Berikut poin-
poinnya:

1. Analisis Hasil: langkah  penting  untuk
memastikan bahwa sumber daya yang telah
digunakan memberikan hasil yang optimal.

2. Rapat Bulanan: sebagai forum  untuk
mengevaluasi kemajuan dan merencanakan

langkah selanjutnya.?

Manajemen penguatan pendidikan karakter religius di
sekolah melibatkan proses yang sistematis mulai dari
perencanaan hingga evaluasi. Setiap tahap harus dilakukan
secara kolaboratif oleh semua pihak yang terlibat, termasuk
kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua, berperan
penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan

berkelanjutan.?

21 Abd. Rohman. Dasar Dasar Manajemen, Cetakan 1 (Malang:
Inteligensia Media, 2017).

2 panoyo Panoyo, Yatim Riyanto, and Warih Handayaningrum,
“Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Pada Sekolah Menengah Atas,”
Halaga: Islamic Education Journal 3, no. 2 (2019): 111-17,
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B. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah elemen krusial dalam setiap
penelitian, karena melalui tinjauan ini, kita dapat memahami
temuan-temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
isu-isu serupa. Selain itu, tujuan dari tinjauan pustaka adalah
untuk mengevaluasi keaslian karya penelitian ini serta
menghindari terjadinya duplikasi. Penelitian yang berjudul
“Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Religius di Ml
NU 13 Gebanganom Wetan” belum ada penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Namun, terdapat beberapa temuan
dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul
penelitian yang diajukan oleh peneliti antara lain sebagai
berikut:

Pertama, studi yang dilakukan oleh Miftakhul
Fanani, yang berjudul “Manajemen Pager (Penguatan Agidah
Generasi Emas Surabaya) Dalam Internalisasi Karakter
Religius siswa di SMP Negeri 46 dan SMP Negeri 56
menunjukkan bahwa metode penelitianya menggunakan
pendekatan  kualitatif dan eknik pengambilan data
menggunakan tiga teknik, yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasilnya kedua sekolah memiliki kesamaan
dalam perencanaan, karena yang diterapkan telah ditetapkan

oleh dinas pendidikan. Namun, terdapat perbedaan signifikan

https://doi.org/10.21070/halaga.v3i2.2714. Diakses pada tanggal 2 Oktober
2024.
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dalam pelaksanaan di masing-masing sekolah, yang
bergantung pada keputusan dan teknis pelaksanaan yang
diambil olen masing-masing pihak sekolah. Dalam hal
evaluasi, kedua sekolah sepakat untuk mengambil langkah
tindak lanjut berdasarkan hasil rapat musyawarah dengan
penanggung jawab kegiatan masing-masing.”® Berbeda
dengan studi yang dilakukan oleh Miftakhul Fanani yang
fokus pada pager dalam internalisasi karakter religius di SMP,
penelitian ini lebih focus pada manajemen penguatan
pendidikan karakter religius di Madrasah Ibtidaiyah (Ml).
Meskipun demikian, kedua penelitian ini memiliki kesamaan
dalam fokus pada karakter religius siswa.

kedua, penelitian yang dilakukan oleh Munfingah,
dengan judul “Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter
Peserta Didik (Studi Kasus di SMK Cipta Karya Prembun)”.
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik interaktif, yang hasilnya pihak
sekolah telah menerapkan nilai-nilai menanamkan karakter
pada perencanaan PPK dalam penyusunan jadwal kegiatan

pembelajaran yang disesuaikan dengan standar kurikulum

% Miftakhul Fanani, “Manajemen Pager Dalam Internalisasi

Karakter Religius Siswa Di SMP Negeri 46 Dan SMP Negeri 56 Surabaya,”

Jurnal Manajemen Pendidikan 2, no. 2 (2020): 95-114,

https://doi.org/10.55352/mudir.v2i2.98. Diakses pada tanggal 2 Oktober
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merdeka yang diintegrasikan dengan pendidikan karakter,
seperti guru menyusun RPP dan silabus yang memuat 5 nilai
karakter utama. Kemudian Pihak sekolah juga melakukan
pengorganisasian dengan pembentukan tim dan pembagian
tugas tambahan kepada guru-guru agar PPK dapat berjalan
sesuai dengan tujuannya.** Berbeda dengan penelitian yang
telah dilakukan Munfingah yang meneliti tentang PPK. PPK
ini tidak hanya berfokus pada nilai religius melainkan
berbagai nilai-nilai, seperti nilai nasionalisme, kemandirian,
kerjasama, dan nilai-nilai integritas. Sedangakan penelitian ini
hanya berfokus pada nilai karakter religius. Persamaanya
yaitu keduanya memiliki kesamaan dalam melakukan riset
yang berfokus pada pengelolaan penguatan karakter
pendidikan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ulil Amri
Syafri, yang berjudul “Inovasi Penguatan Pendiidkan
Karakter Religius Berbasis Profil Pelajar Pancasila di SMP
Al-Kahfi”. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan teknik triangulasi, dengan hasil penelitianya
yaitu strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah
tersebut mencakup aspek religius, yaitu keyakinan,

ketakwaan, dan akhlak yang baik. Penerapan ini dilakukan

2 Munfingah, “MANAJEMEN PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER PESERTA DIDIK (STUDI KASUS DI SMK CIPTA KARYA
PREMBUN),” 2023, 161-70. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2024.
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melalui berbagai kegiatan, termasuk kegiatan jumah berbagi,
shalat berjamaah, ruhiyah, pembacaan surat Al-Kahfi setiap
hari Jumat, shalat tahajud, serta doa di awal dan akhir proses
belajar mengajar. Selain itu, terdapat juga kegiatan
kepedulian sosial seperti infak untuk Palestina dan korban
gempa, serta tilawah di jam pertama. Metode yang digunakan
untuk penguatan ini mencakup internalisasi, keteladanan,
pembiasaan, cerita, nasehat, dan diskusi. Faktor pendukung
dari strategi ini meliputi sumber daya yang memadai,
kegiatan yang telah terdengan baik, serta adanya evaluasi
yang rutin.”® Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan
Ulil Amri Syafri yang berbasis profil pelajar pancasila,
sedangkan penilitian ini dilakukan berdasarkan sekolahnya
sendiri. penulisan tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian penulis yaitu dalam melakukan penelitian yang
berfokus pada pengembangan dan perkuatannya dari
pendidikan karakter religius.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Khifayatul
Khoiriyah, yang berjudul “Implementasi Penididkan Karakter
Religius dan Toleransi Melalui Budaya Sekolah di SMPN 22
Mataram”, pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu

pendekatan kualitatif, dan teknik pengumpulan data yang

% Ulil Amri Syafri et al., “Inovasi Program Penguatan Pendidikan
Karakter Religius Berbasis Profil Pelajar Pancasila Di SMP Al-Kahfi” 11,
no. 4 (2022): 574-88, https://doi.org/10.32832/tadibuna.v11i4.8410. Diakses
pada tanggal 2 Oktober 2024.
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digunakan dalam penelitian ini adalah adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasilnya bahwa Implementasi
penididkan karakter religius di sekolah tersebut terlaksana
melalui GIRLS (gerakan infak dan literasi sekolah) yang
terdiri dari berbagai kegiatan, seperti membaca alquran,
sholat dhuhur dan dhuha berjamaah, senyum salam dan sapa,
berjabat tangan, peringatan hari besar keagamaan dan lain
sebagainya.”® Berbeda dengan riset yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Khifayatul Khoiriyah yang tidak hanya
berfokus dengan karakter relligius melainkan juga dengan
adanya toleransi melalui budaya sekolah, sedangkan
penelitian ini hanya berfokus dengan karakter religius. Untuk
kesamaannya yaitu membahas mengenai pendidikan karakter
yang berlandaskan nilai-nilai religius.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Mochamad
Fajrin, yang berjudul “Penguatan Pendiidkan Karkter Religius
Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Keagamaan di SMKN
Rembang Pasuruan”. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus sebagai kerangka
metodologinya. Data penelitiannya dikumpulkan melalui tiga
metode utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara

mendalam, dan analisis dokumen terkait dengan pelaksanaan

% Khifayatul Khoiriah et al., “Implementasi Pendidikan Karakter
Religius Dan Toleransi Melalui Budaya Sekolah Di SMP Negeri 22
Mataram” 8 (2023): 1448-55. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2024.
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kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah ini. hasilnya
Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah tersebut
melibatkan berbagai strategi seperti tahfidzul Quran, tilawatil
Quran, istighosah, al-banjari, dan kegiatan lain yang
mendukung siswa dalam memahami serta menginternalisasi
nilai-nilai religius. Peran guru sangat krusial dalam membina
kegiatan ekstrakurikuler ini. Dengan adanya ekstrakurikuler
ini, siswa dapat mengembangkan rasa tanggung jawab,
empati, dan akhlak yang baik, menciptakan suasana sekolah
yang harmonis, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi
berbagai tantangan hidup dengan lebih percaya diri.¥
Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan Mochamad
Fajrin yang membahas Terkait dengan karakter religius yang
dibentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan karya penulis, yaitu keduanya
membahas tentang upaya memperkuat pendidikan karakter
religius.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Sokhiyatun,
yang berjudul “Manajemen Penguatan Penididkan Karakter
Melalui Pendekatan Berbasis Kelas”. Jenis Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, dan teknik pengumpulan

data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan

2’ Mochamad Fajrin, “Penguatan Pendidikan Karakter Religius
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Di Smk Negeri Rembang
Pasuruan” 4, no. 1 (2023): 262—75. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2024.
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dokumentasi. Hasilnya Manajemen peningkatan karakter
disiplin peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler di
Madrasah Aliyah Ummul Quro Al Islami Leuwiliang Bogor
dimulai dengan penyusunan kerja, pembagian tugas pokok
dan fungsi (tupoksi), serta pembuatan Rencana Anggaran
Biaya (RAB) dan jadwal pelaksanaan. Semua aspek ini
dibahas dalam rapat awal tahun yang melibatkan kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, bidang kesiswaan, majelis
pembimbing  organisasi, serta  pengurus  Kegiatan
ekstrakurikuler. Pelaksanaan manajemen ini bertujuan untuk
meningkatkan disiplin peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang menerapkan pembiasaan. Materi yang
disampaikan mencakup pembinaan kesiswaan, akhlakul
karimah, dan penanaman nilai-nilai spiritual.?® Berbeda
dengan penelitian penulis, perbedaanya terdapat pada latar
tempat, jenjang pendidikan, judul dan rumusan masalahnya
berbeda, dan juga Penelitian yang dilakukan oleh Sokhiyatun
ini menitikberatkan pada pendekatan berbasis kelas. Sejalan
dengan penelitian yang penulis lakukan, keduanya membahas
manajemen penguatan pendidikan karakter.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Giantomi

Muhammad, yang berjudul “Proses Manajemen Peserta Didik

% Shokhiyatun Shokhiyatun, Titik Haryati, and Rosalina Ginting,
“Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pendekatan Berbasis
Kelas,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Di Sekolah 4, no. 2 (2023): 326-33,
https://doi.org/10.51874/jips.v4i2.119. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2024.
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dalam Membentuk Karakter Religius”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dan instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara, pedoman obeservasi, dan studi dokumentasi.
Hasilnya berfokus pada penerapan nilai-nilai keislaman,
akhlak yang baik, dan wawasan keislaman. Dalam
pelaksanaannya, sekolah tidak mengabaikan ajaran Al-Qur'an
dan Hadist, sehingga siswa tetap terhubung dengan sumber-
sumber tersebut. Konsistensi dalam melaksanakan berbagai
kegiatan sekolah menjadi perhatian utama, karena
pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dapat
membentuk karakter dan kepribadian siswa dengan lebih
baik.”® Perbedaanya dengan penelitian penulis adalah berbeda
pada latar tempat, jenjang pendidikan, judul dan rumusan
masalahnya, berbeda juga dengan latar pembahasan, untuk
penelitian ini masih melakukan proses manajemen dalam
membentuk karakter religius, sedangkan penulis berfokus
pada manajemen penguatan pendidikan karakter religius.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis

? Giantomi Muhammad, Aan Hasanah, and Samsul Arifin, “Proses

Manajemen Peserta Didik Dalam Membentuk Karakter Religius Sebuah
Lembaga Sekolah Dan Madarasah Karena Menjadi Tempat Dalam Dan
Berkarakter . Krisis Moral Yang Kian Melanda Bangsa Ini Selayaknya
Menjadi Manajemen Peserta Didik Sebagai Upaya Pengelol,” Atthulab:
Islamic Religion Teaching & Learning Journal 6, no. 2 (2021): 161-74,
https://journal.uinsgd.ac.id./index.php/atthulab/. Diakses pada tanggal 2
Oktober 2024.
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karena keduanya membahas mengenai manajemen karakter
religius.

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Tatang
Rachmat, yang berjudul “Strategi Guru PAIl dalam
Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Religius di
SMKN 4 Kota Samarinda”. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif, dan teknik pengumpulan
datanya menggunakan triangulasi. Hasilnya faktor yang
mendukung penguatan pendidikan agama di SMKN 4
Samarinda terutama adalah strategi yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI). Dalam hal ini, lembaga
pendidikan, perusahaan, dan pemerintah berperan aktif dalam
mendukung  pendidikan agama.  Sebaliknya, faktor
penghambat dalam kemajuan pendidikan agama meliputi
kurangnya gerakan kolektif dan dukungan anggaran yang
jelas, serta kecenderungan para ustadz untuk melakukan lobi
dan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak.*® Berbeda
dengan penelitian penulis, perbedaanya terdapat pada latar
tempat, jenjang pendidikan, rumusan masalah, dan terdapat
juga perbedaan pada judul, didalam penelitian yang telah

dilakukan oleh Tatang Rachmat yaitu berfokus pada strategi

% Tatang Rachmat, Muhammad Tahir, and Moh. Salehudin,

“Strategi Guru PAI Dalam Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter
Religius Di SMKN 4 Kota Samarinda,” Rayah Al-Islam 8, no. 2 (2024):
50144, https://doi.org/10.37274/rais.v8i2.962. Diakses pada tanggal 2
Oktober 2024.
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guru PAI sedangkan didalam penelitian penulis tidak hanya
guru PAIl saja tetapi semua guru disekolah. Untuk
kesamaanya dengan penelitian penulis adalah sama-sama
membahas penguatan pendidikan karakter religius di
lingkungan sekolah.

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Fikry
Ramadhan Masloman, yang berjudul “Penguatan Nilai
Karakter  Religius Melalui Kegiatan  Ekstrakulikuler
Keagamaan Pada Siswa Di SMP Negeri 1 Tumpaan”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
dan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya
Penguatan nilai karakter religius di SMP Negeri 1 Tumpaan
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan,
terutama ibadah yang terjadwal setiap Jumat. Kegiatan ini
meliputi pembiasaan membaca kitab suci, menyanyikan lagu
pujian, dan mendengarkan ceramah agama yang sesuai
dengan ayat-ayat utama pada hari tersebut. Selain itu, sekolah
juga melaksanakan peringatan hari besar agama untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang makna hari-hari
tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan
dan memperkuat persaudaraan di antara pelajar, serta

menjalin kerukunan antara siswa dan guru, sehingga tercipta
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keharmonisan dalam lingkungan sekolah.** Perbedaanya
dengan penelitian penulis adalah berbeda pada latar tempat
dan jenjang pendidikan, perbedaanya terdapat juga pada judul
dan rumusan masalah. Persamaan dengan penelitian penulis
terletak pada fokus pembahasan mengenai penguatan karakter
religius.

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Liantika
Permatasari yang berjudul “Penguatan Pendidikan Karakter
Religius Siswa Berbasis Manajemen Kelas”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
fenomenologi, dan teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah triangulasi data (campuran observasi, wawancara, dan
dokumentasi), yang hasilnya pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter religius berbasis kelas melalui
manajemen kelas telah dilaksanakan dengan kesepakatan
kelas yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter religius.
Kegiatan ini terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Namun, terdapat beberapa kendala, seperti pelanggaran

terhadap kesepakatan kelas dan kurangnya perhatian dari

%! Fikry Ramadhan Masloman, Arie Supriati, and Theodorus
Pangalila, “Penguatan Nilai Karakter Religius Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan Pada Siswa Di SMP Negeri 1 Tumpaan,”
Jambura Journal Civic Education 4, no. 1 (2024): 451-63,
https://doi.org/10.37905/jacedu.v4i1.24912. Diakses pada tanggal 2 Oktober
2024
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orang tua. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru
memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar dan
berkoordinasi dengan orang tua agar mereka dapat
mengingatkan anak-anak mereka di rumah.* Perbedaanya
dengan penelitian penulis yaitu berbeda pada latar tempat,
dan penelitian ini berfokus hanya pada manajemen kelas,
sedangkan penelitian peneliti berfokus ke semua pendidikan
karakter religius baik di dalam kelas maupun tidak.
Persamaannya yaitu keduanya melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pengelolaan penguatan pendidikan karakter

religius.

¥ | Permatasari, M Amrulloh, and M D K Wardana, “Fitrah:

Journal of Islamic Education PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER
RELIGIUS SISWA BERBASIS MANAJEMEN KELAS ARTICLE
HISTORY,” Fitrah: Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2023): 43-55,
http://jurnal.staisumatera-
medan.ac.id/fitrah.https://doi.org/10.53802/fitrah.v4i1.190. Diakses pada
tanggal 2 Oktober 2024.
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C. Kerangka Berfikir

Manajenem
(Suharsimi Arikunto)

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

« Perencanaan
program penguatan )
pendidikan karakter « Kegiatan « Analisis hasil
religius penguatan « Rapat bulanan
« Tujuan program pembiasaan
kegiatan penguatan karakter (Abd. Rohman)
pendidikan karakter « Kegiatan
religius pengontrolar)
« Penetapan kebijakan quru
program kegiatan
penguatan (Abd. Rohman)
pendidikan karakter
religius
(Menurut Buhari Luneto)

Penguatan Pendidikan
karakter Religius

« Memotivasi siswa untuk menjadi
lebik baik dalam religius

« Menjadikan siswa berakhlakul
karimah

« Siswa menjadi lebih disiplin
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Kerangka diatas menggambarkan proses manajemen dalam

penguatan pendidikan Kkarakter religius berdasarkan pemikiran

Suharsimi Arikunto, Abd. Rohman, dan Buhari Luneto.

Diagram ini terbagi menjadi tiga tahap utama dalam

manajemen pendidikan karakter religius, yaitu:

1. Perencanaan:

a.

Perencanaan kegiatan penguatan pendidikan karakter religius:
Tahap awal adalah merancang kegiatan secara menyeluruh,
mulai dari tujuan yang ingin dicapai hingga kegiatan yang
akan dilaksanakan.

Tujuan kegiatan penguatan pendidikan karakter religius:
Menentukan tujuan yang spesifik dan terukur dari kegiatan
ini.

Penetapan kebijakan kegiatan kegiatan penguatan pendidikan
karakter religius: Membuat kebijakan yang mengatur

pelaksanaan kegiatan, seperti siapa saja yang terlibat.

2. Pelaksanaan:

a.

Kegiatan penguatan pembiasaan: Melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan untuk membiasakan siswa dengan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pengontrolan guru: Melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan kegiatan oleh guru untuk memastikan

berjalan sesuai rencana.
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3. Evaluasi:

a. Analisis hasil: Melakukan analisis terhadap data yang
diperoleh selama pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui
sejauh mana tujuan kegiatan tercapai.

b. Rapat bulanan: Melakukan rapat secara berkala untuk
membahas hasil evaluasi.

Ketiga tahap ini saling berkaitan dan membentuk siklus yang
berkelanjutan. Hasil evaluasi pada tahap ketiga akan menjadi
masukan untuk memperbaiki perencanaan pada tahap pertama,
sehingga kegiatan dapat terus ditingkatkan.

Tujuan akhir dari kegiatan penguatan pendidikan karakter religius
ini adalah:

1. Memotivasi siswa untuk menjadi lebih baik dalam hal
keagamaan.

2. Membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia.

3. Meningkatkan kedisiplinan siswa.

Kerangka ini memberikan gambaran yang jelas tentang proses
manajemen yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan penguatan
pendidikan karakter religius. Dengan mengikuti langkah-langkah
yang terstruktur, diharapkan kegiatan ini dapat berjalan efektif dan

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan
jenis penelitain yang memiliki tujuan untuk menyajikan
gambaran yang tepat, dan menyeluruh, mengenai suatu
fenomena atau kejadian. Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha untuk memahami makna, persepsi, dan pengalaman
dari berbagai sudut pandang partisipan.

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk mendalami suatu kejadian yang terjadi di
lapangan, budaya, dan perilaku manusia. Berbanding terbalik
dengan penelitian kuantitatif yang lebih menitikberatkan pada
angka dan data numerik, penelitian kualitatif lebih fokus pada
pemahaman makna, pengalaman, serta sudut pandang
individu atau kelompok.*

Dengan menerapkan  pendekatan  kualitatif,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mengenai
penerapan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari di

lingkungan MI NU 13 Gebanganom Wetan, termasuk dalam

% S.Pd. Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Sukabumi: Ccv Jejak, 2018),
https://www.google.co.id/books/edition/Metodologi_penelitian_kualitatif/59
VB8DWAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=penelitian
kualitatif&pg=PA2&printsec=frontcover. Diakses 2 Oktober 2024.
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kegiatan pembelajaran, interaksi sosial, dan praktik
keagamaan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Madrasah Ibtidaiyah
Nahdlatul Ulama (Ml NU) 13 Gebanganom Wetan, sebuah
lembaga pendidikan dasar yang telah berhasil meraih reputasi
sebagai sekolah favorit di Desa Gebanganom wetan,
Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal. Dengan status
akreditasi A, MI NU 13 Gebanganom Wetan telah
membuktikan komitmennya dalam memberikan pendidikan
berkualitas. Pemilihan sekolah ini sebagai objek penelitian
didasari oleh keinginan untuk menggali lebih dalam praktik-
praktik pembelajaran yang telah membuahkan hasil yang
memuaskan, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci
yang berkontribusi pada kesuksesan sekolah ini. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 19-30 November 2024, pada tahun
ajaran 2024-2025.

C. Sumber Data

Secara umum, data yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dibagi menjadi 2:*

¥ M.A. Dr. Sandu Siyoto, SKM., M.Kes; M. Ali Sodik, Dasar
Metodologi Penelitian, ed. Ayup, Cetakan 1 (Literasi Media Publishing,
2015).
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1. Data Primer
Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan
komprehensif mengenai karakter religius siswa di Ml NU
13 Gebanganom  Wetan, penelitian ini  akan
mengutamakan penggunaan data primer. Data primer
akan melalui wawancara dengan siswa, guru, dan kepala
sekolah, data akan dikumpulkan. Selain itu, akan
dilakukan observasi partisipatif untuk mengamati
langsung aktivitas keagamaan di madrasah. Metode
pengumpulan data primer diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang praktik

keagamaan dan nilai-nilai yang dianut oleh siswa.

2. Data Sekunder
Dalam penelitian ini, data sekunder akan berperan penting
untuk melengkapi data primer yang dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi. Data sekunder seperti
kurikulum sekolah, laporan kegiatan, dan menganalisis
bagaimana nilai-nilai agama slam diintegrasikan dalam
proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa di
MI NU 13 Gebanganom Wetan. Data sekunder juga bisa
didapatkan melalui literatur, seperti: Jurnal, buku, laporan
penelitian, dan sumber tertulis lainnya yang rsesuai

dengan topik penelitian.
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D. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada upaya mendeskripsikan
dan menganalisis strategi serta pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter religius di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama’ (MI NU) 13 Gebanganom
Wetan dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pembentukan karakter
religius siswa serta memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karakter di lembaga
pendidikan tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menyelidiki bagaimana Ml NU 13 Gebanganom Wetan
mengintegrasikan prinsip-prinsip agama Islam ke dalam
semua aspek proses pembelajaran dan kehidupan sekolah,
serta menganalisis efektivitas kegiatan yang telah
dilaksanakan dalam mengembangkan karakter religius siswa
yang berakhlak mulia.

Dalam penelitian ini secara khusus mengkaji praktik-
praktik pendidikan karakter religius yang diterapkan di MI
NU 13 Gebanganom Wetan, dengan menitikberatkan pada
aspek-aspek seperti jadwal kegiatan, kegiatan ekstrakurikuler,
dan suasana sekolah yang mendukung pengembangan
karakter religius siswa. Dan penelitian ini membedah proses
internalisasi nilai-nilai karakter religius dalam diri peserta

didik MI NU 13 Gebanganom Wetan, dengan menganalisis
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bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari siswa, baik di sekolah maupun di rumah.

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan
menetapkan metode wawancara, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen untuk mengeksplorasi praktik-praktik
penguatan pendidikan karakter religius di MI NU 13
Gebanganom Wetan, serta perspektif siswa, guru, dan kepala
sekolah mengenai tersebut. Dengan desain penelitian
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara rinci
fenomena penguatan pendidikan karakter religius di MI NU
13 Gebanganom Wetan, dengan tujuan untuk memahami
makna dan proses yang terjadi di balik praktik-praktik
tersebut.®

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti terhadap pengembangan model
penguatan pendidikan karakter religius di tingkat sekolah
dasar, khususnya madrasah ibtidaiyah, serta memberikan
rekomendasi kebijakan bagi pemangku kepentingan dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan karakter di
Indonesia. Dan dapat menjadi rujukan bagi para praktisi
pendidikan, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam
merancang penguatan pendidikan karakter religius yang

efektif dan relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia.

2019).

% Ph.D. Morisson, Riset Kualitatif, Edisi Pert (Jakarta: Kencana,
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pegumpulan data ini
yaitu multi-metode dengan menggabungkan wawancara
dengan melakukan observasi partisipatif terhadap kegiatan
pembelajaran dan ekstrakurikuler bersama kepala sekolah,
guru, dan siswa, serta analisis dokumen seperti kurikulum,
silabus, dan laporan kegiatan untuk mendapatkan informasi
yang menyeluruh tentang pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan.

Untuk memperoleh data yang valid dan reliabel,
penelitian ini menerapkan kombinasi teknik pengumpulan
data, yaitu wawancara untuk menggali pemahaman subjektif
para informan, observasi partisipatif untuk mengamati secara
langsung praktik-praktik pendidikan karakter religius dalam
konteks yang nyata, dan analisis dokumen untuk memperoleh
data pendukung yang bersifat objektif.

Wawancara dilakukan untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan pandangan siswa, guru, dan kepala sekolah
mengenai penguatan pendidikan karakter religius, sedangkan
observasi partisipatif digunakan untuk mengamati secara
langsung pelaksanaan tersebut dalam kegiatan sehari-hari di
sekolah. Analisis dokumen, seperti kurikulum dan laporan
kegiatan, Menambah informasi yang didapatkan melalui
wawancara dan pengamatan dengan memberikan informasi

yang lebih formal mengenai tersebut.
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Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis
dengan terlebih dahulu menyusun pedoman wawancara dan
lembar observasi yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
Setelah itu, peneliti melakukan wawancara dengan informan
kunci, mengamati kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler
secara langsung, serta mengoleksi dokumen-dokumen yang

relevan.®

Uji Keabsahan Data

Dalam memastikan keakuratan data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru, kepala
sekolah, serta hasil observasi terhadap kegiatan karakter
religius, serta analisis dokumen seperti kurikulum dan laporan
kegiatan. Dengan demikian, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan akurat mengenai
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius di MI NU

13 Gebanganom Wetan.*’

% Pprof. Jogiyanto Hartono M,. M. B. A, Ph. D. Metoda

Pengumpulan Data Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Penerbit ANDI,

% Helaludin; Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah

Tinjauan Teori & Praktik (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,

https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Data_Kualitatif _Sebuah_Ti
njauan/If7ADWAAQBAJ?hI=id&gbpv=1&dg=Uji Keabsahan
Data&pg=PP1&printsec=frontcover. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2024.
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G.

Keabsahan data dalam penelitian ini diperkuat
melalui pengecekan anggota dengan meminta informan kunci
untuk memberikan umpan balik terhadap hasil temuan
penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
interpretasi peneliti terhadap data sesuai dengan pemahaman
informan dan konteks sosial budaya yang ada di sekolah.

Untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian,
lingkungan sekolah selama beberapa minggu. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk membangun hubungan yang
baik dengan informan, sehingga menghasilkan data yang
lebih dalam dan terpercaya.

Dengan cara ini, peneliti berupaya untuk memastikan
bahwa temuan penelitian mencerminkan realitas yang terjadi

di lapangan dan bebas dari bias peneliti.

Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif deskriptif dalam penelitian ini
bertujuan untuk menyajikan pemahaman yang menyeluruh
dan mendetail tentang praktik-praktik penguatan pendidikan
karakter religius yang telah di laksanakan di Ml NU 13
Gebanganom Wetan. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif, peneliti berusaha untuk menggambarkan secara

rinci dan objektif berbagai aspek terkait pelaksanaan kegiatan,
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga dampak yang
dirasakan oleh siswa, guru, dan kepala sekolah.

Proses analisis data kualitatif deskriptif dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
data, peneliti melakukan pengkodean, mengidentifikasi tema-
tema utama, dan menyusun Kkategori. Setelah itu, data yang
telah direduksi disajikan dalam format naratif, tabel, atau
diagram untuk memudahkan pemahaman. Tahap terakhir
adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang telah
diperoleh.®

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang diterapkan
mencakup analisis tematik dan analisis naratif. Analisis
tematik berfungsi untuk mengidentifikasi tema-tema yang
muncul secara berulang dalam data, sementara analisis naratif
digunakan untuk menggali makna dari cerita atau pengalaman
yang diungkapkan oleh informan.

Penelitian ini menerapkan analisis data kualitatif
deskriptif untuk memberikan gambaran yang mendetail
tentang pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius di
MI NU 13 Gebanganom Wetan. Data yang diperoleh dari

wawancara bersama guru, siswa, dan kepala sekolah, serta

% Umrati & Hengki Wijaya, Analisa Data Kualitatif : Teori, Konsep
Dalam Penelitian, Sekolah Tinggi Teologia Jaffray, Terbitan P (Makassar:
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020).
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hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran, dianalisis
secara tematik untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik,
tantangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

kegiatan.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Data Lokasi Penelitian
1) Profil MI NU 13 Gebanganom Wetan

a. Nama Madrasah : Ml NU 13 Gebanganom
Wetan

b. Alamat : Gebanganom Wetan 04/01

Cc. Desa : Gebanganom Wetan

d. Kecamatan : Kangkung

e. Kota : Kendal

f.  Provinsi : Jawa Tengah

g. NSM : 33240078

h. NPSN 60713081

i. Status Sekolah : Swasta

j- Bentuk :MI

k. Akreditasi A

I.  SK Pendirian : MK/3.¢/4010/PgmM1/1981

m. lzin Operasional : WK/5.b/120/Pgm/M1/1990

n. Yayasan Penyelenggara: LP. Ma’arif NU

0. Surel : minul3gebanganom@gmail.com

2) Visi Misi Ml NU 13 Gebanganom wetan
a) Visi
“Terwujudnya Generasi Islam Yang Sholih,
Mandiri Dan Berprestasi”
Indikator Visi Ml NU 13 Gebanganom Wetan:
a. Unggul dalam berbudi dan beribadah
b. Mempunyai kecintaan terhadap tanah air dan
bangsa
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c. Memiliki keterampilan di abad ke-21

d. Memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk mempersiapkan masa

e. Menjadi madrasah yang ramah anak sehingga
diminati dan dicintai

b) Misi

a. Membentuk karakter siswa yang beriman
bertagwa kepada Allah SWT Ala Ahlussunah
Wal Jamaah

b. Melaksanakan pembelajaran abad 21 dan
bimbingan bagi siswa maupun guru sehingga
dapat berkembang secara optimal

c. Membantu siswa dalam mengembangkan
potensi diri sesuai dengan profil pelajar
pancasila yang rohmatal lil alamin

d. Menerapkan manajemen partisipatif yang
melibatkan selurun warga madrsah dan pihak
terkait

3) Daftar Guru dan pegawai MI NU 13 Gebanganom
Wetan
Adapun daftar guru Ml NU 13 Gebanganom Wetan
secara sistematis dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Maslachah, S.Pd.I
: Kepala Ml
2. M. Aris Wahyudin, S. Sos.
: Guru kelas 1, Sekretaris
3. Umi Rohmah, S.Pd.I
: Guru kelas VI, Bendahara
4. Lazimatul Hasanah, S.Pd.I
- Guru kelas IV, Pengelola Perpustakaan
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5. Dewi Rosalina Rosada, S.Pd.SD
: Guru kelas I, KA. GUDEP 17.39-17.40
6. Siti Rosyidah, S.Pd.I
: Guru kelas 11, Pengelola Koperasi
7. Fahrudin, S.Pd.I
: Guru kelas V, Pengelola UKS
8. Ali Mahzum
: Tenaga Kebersihan

2. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan

menganalisis pengelolaan penguatan pendidikan karakter
yang berbasis pada nilai-nilai religius yang diterapkan di
MI NU 13 Gebanganom Wetan. Data yang dikumpulkan
akan mencakup berbagai aspek yaitu dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga proses evaluasi penguatan karakter
religius. Analisis data akan mengungkap efektivitas untuk
pembentukan karakter religius siswa, serta kendala dan
solusi dalam pelaksanaan nya, yang akan dijabarkan
dibawah ini:
(1) Proses Perencanaan Karakter Religius di MI NU 13
Gebanganom Wetan
Pendidikan karakter religius merupakan
fondasi penting untuk membentuk individu yang
tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi
juga dilengkapi dengan nilai-nilai moral yang kuat

dan berlandaskan pada ajaran agama. Pendidikan ini
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bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai positif
seperti kebaikan, kejujuran, dan tanggung jawab,
toleransi, dan spiritualitas pada diri siswa. Olaeh
karena itu, diperlukan perencanaan yang matang
sangat dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan tersebut.
MI NU 13 Gebanganom Wetan memiliki peluang
besar untuk menjadi contoh dalam pelaksanaan
pendidikan karakter yang berpusat pada nilai-nilai
agama. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan Ibu Maslachah, S.Pd.I, selaku kepala sekolah,
beliau menyatakan bahwa:

“Proses perencanaan karakter religius di
sekolah kami dimulai dari penyusunan jadwal
kegiatan.  Selain  itu  ketika  kami
merencanakan tentu saja kami mengajak
bicara dengan warga madrasah yang ada
dilingkungan kami, termasuk diantaranya
komite, dewan guru, dan tokoh masyarakat.
Biasanya kami juga melakukan rapat
tahunan, yaitu 1 tahun sekali, diawal tahun
pelajaran.”®

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara

penulis dengan ibu Umi Rohmah, S.Pd.l. yang

merupakan seorang guru. Beliau mengungkapkan:

¥ Informan 1, Kepala sekolah MI NU 13 Gebanganom Wetan,
wawancara di MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.
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“Di sekolah ini kami memfasilitasi berbagai
kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi
pada pembentukan karakter religius. Siswa
dapat mengikuti kegiatan seperti tahfidz Al-
Quran, kajian Islam, atau kegiatan-kegiatan
keagamaan. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pengetahuan agama, tetapi juga
menumbuhkan rasa cinta terhadap Islam dan
semangat untuk beribadah. Orang tua dalam
hal ini juga di libatkan dalam kegiatan-
kegiatan agar tumbuh sinergi antara sekolah
dan keluarga dalam pembentukan karakter
anak lebih baik.”*

Temuan ini juga di kuatkan oleh hasil

wawancara penulis dengan para di Ml NU 13
Gebanganom Wetan, vyaitu ibu Dewi Rosalina
Rosada, S.Pd.SD. Beliau mengungkapkan:

"Lingkungan sekolah memiliki peranan yang
sangat penting untuk pembentukan karakter
terutama untuk karakter religius siswa. Kami
menciptakan suasana sekolah yang kondusif
untuk belajar dan beribadah. Setiap pagi,
kami memulai hari dengan pembacaan
Asmaul Khusna. Dinding-dinding kelas
dihiasi dengan kaligrafi dan gambar-gambar
yang bertemakan Islam. Selain itu, kami juga
rutin mengadakan acara keagamaan seperti
perayaan hari besar Islam atau kompetisi-

“0 Informan 2, Guru MI NU 13 Gebanganom Wetan, wawancara di
MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.
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kompetisi keagamaan. Dengan cara ini, siswa
dapat merasakan suasana religius sejak
mereka memasuki lingkungan sekolah."**

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan

kepala sekolah serta para guru, dapat ditarik
kesimpulan bahwa MI NU 13 Gebanganom Wetan
memiliki pendekatan yang komprehensif dalam
penguatan pendidikan karakter religius. Proses
perencanaan melibatkan penyusunan jadwal kegiatan,
melibatkan berbagai pihak dan dilakukan secara rutin.
Selain itu, sekolah juga memberikan berbagai fasilitas
dan kegiatan yang mendukung pertumbuhan spiritual
siswa. Lingkungan sekolah yang kondusif juga
berfungsi sebagai faktor penting dalam membentuk
karakter religius peserta didik.

Kolaborasi menjadi kunci keberhasilan
pelaksanaan pendidikan karakter religius di M1 NU
13 Gebanganom Wetan. Sekolah melibatkan berbagai
pihak, baik dari dalam maupun luar, dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah menyadari pentingnya
sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat

dalam membangun karakter siswa.

! Informan 3, Guru MI NU 13 Gebanganom Wetan, wawancara di
MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.
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Upaya vyang dilakukan MI NU 13
Gebanganom Wetan dalam melaksanakan pendidikan
karakter religius menunjukkan hasil yang positif.
Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif dan
memberikan berbagai fasilitas, sekolah berhasil
menumbuhkan minat siswa terhadap kegiatan
keagamaan dan nilai-nilai keagamaan.

MI NU 13 Gebanganom Wetan telah berhasil
membangun sistem yang komprehensif untuk
penguatan pendidikan karakter religius. Melalui
perencanaan yang matang, melibatkan berbagai
pihak, dan menciptakan lingkungan yang kondusif,
sekolah telah memberikan kontribusi yang berarti
dalam membentuk generasi muda yang berkarakter
religius.

MI NU 13 GEBANGANOM WETAN

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

No. Jenis Kegiatan Waktu Peserta Tempat
HalamanMadrasah

1 | Daikir Pagi Setiap Hari Semuasiswa dangum

HalamanMadrasah
2 | Mushofthsh Setiap Hari Semua Siswa danguru

Mushola Rumg Kelas
3 | SholatDhuha Senin - Kamis Siswa Kelas3-6

MushelaRuang Kelas
4 | Sholat Dhulux berjamazh Senin Kais Siswa Kelas3-6

Fruang Kelas masngmasig

5 | Berdoasebsumpulang Setiap Hari Semuasiswa

Gebanganom Wetan, Juli 2023

Sie. Keaganpan
==
—Tahmdn, 5 Pd1

Gambar 1.1 Jadwal kegiatan pembiasaan perilaku

religius
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JURNAL KEGIATAN KEAGAMAAN
MI NU 13 GEBANGANOM WETAN
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

" JENIS KEGIATAN YANG
l NO ’ BULAN | HARI TANGGAL DILAKSANAKAN PESERTA l
T |Oktober 2022 \ Sabtu, 8 Oktober 2022 | Peringatan Maulid Nabi Seluruh siswa kelas 1-6 beserta Bapak ibu ]
saw guru dan karyawan M1 NU 13 G Wt
2 |Januari ~ Mei 2022 | Senin - Kamis Shalat Dzuha berjamaah Siswa Kelas 3,4,5 dan 6 beserta bapak/ Tbu
guru MI NU 13 Gebanganom Wetan
3 |Februari 2023 Selasa, 21 Februari 2023 | Peringatan Isra’ Mi'raj Nabi Seluruh siswa kelas 1-6 beserta Bapak ibu
Muhammad guru dan karyawan MI NU 13 Gebanganom
Wetan
4 |April2023 Senin, 14 april 2023 Kegiatan pesaniren Ramadhan | Siswa kelas 3,4,5,dan 6 beserta Bapak ibu
danbuka bersama dan karyawan MI NU 13 Gebanganom Wt.
Senin— Kamis Tadarus Al qur'an ( sclama bulan | Siswa kelas 3,4,5,dan 6 beserta Bapak ibu
Ramadhan ) guru dan karyawan MINU 13
Gebanganom Wetan
. i Halal bi halal (musyafahahsiswa | Seluruh siswa kelas 1-6 beserta Bapak ibu
Senin, 2 Mei 2023 i) guru dan karyawan MINU 13
5 | Mei2023 Gebanganom Wetan
, ) “Tahiil dan istighosah siswa kelas | Siswa dan wali murid kelas 6 bescrta Bapak
Jum'at, 2 Mei 2023 6 menjelang ujian ibuguru dan karyawan MINU 13
Gebanganom Wetan

Gebanganom Wetan, Juli 2023

‘ahrudif, S.Pd.1

Gambar 1.2 Jurnal Kegiatan Keagamaan

JADWAL TAHFID
MINU 13 GEBANGANOM WETAN
TAHUN PELAJARAN 20242025

KELAS
135

| KETERANGAN
- KLS 1 DAN 2 USTADZAM MUYASAROH
- KLS 3 DAN 4 USTADZAM NUR MAHMUDAR
~KLS S DAN 6 USTADZAH NAILI NURI L

PURUL
07.00 - 08 00 WiB.

SELASA

| 07.00-0800 WiB.

RABU 135 07.00- 0800 WiB.

kamMIs | 2,46 | 07.00-0800wi.

Gebanganom, Jull 2024

Gambar 1.3 Jadwal Ngaji
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(2) Pelaksanaan  Penguatan  Pendidikan  Karakter

Religius.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
religius memerlukan kolaborasi antara semua pihak di
lingkungan pendidikan, termasuk guru, siswa, dan
orang tua. Melalui strategi yang terintegrasi dalam
kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan
pembiasaan rutin, diharapkan nilai-nilai karakter
religius dapat tertanam dengan baik pada diri siswa,
membentuk  mereka menjadi  individu yang
berperilaku baik dan memiliki rasa tanggung jawab.

Penguatan pendidikan karakter religius
merupakan upaya yang penting dalam membentuk
kepribadian siswa melalui integrasi nilai-nilai agama
dalam berbagai aspek pendidikan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter
religius dilakukan dengan beberapa strategi yang
melibatkan kegiatan pembelajaran, budaya sekolah,
dan pembiasaan rutin. Dalam pelaksanaan dapat
melakukan berbagai strategi, baik strategi dalam
kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan
pembiasaan rutin. Ini didukung oleh Hasil dari
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
kepala sekolah, yang dalam hal ini adalah ibu

Maslachah, S.Pd.I beliau mengungkapkan:
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“Pelaksanaan  nya  dilakukan  dengan
pembiasaan-pembiasaan  karna  namanya
anak-anak masih perlu bimbingan, sehingga
membuat ada yang kegiatan religi harian,
mingguan, bulanan, dan ada juga yang
tahunan. Dijadikan pembiasaan, dan nantinya
mereka akan terbiasa, terpatri dalam benak,
kemudian sudah biasa melakukan, sehingga
mudah-mudahan mereka paham dan juga
sekaligus bisa langsung menerapkan.”*

Hasil wawancara dengan Ibu Umi Rohmah,

S.Pd.I juga memberikan dukungan terhadap temuan
penelitian ini, Beliau mengungkapkan:

“Pelaksanaan nya, semua guru disini
menerapkan  pembiasaan  rutin  seperti
membaca asmaul khusna dipagi hari,
melaksanakan  sholat  berjamaah, dan
membaca al-qur’an setiap pagi sebelum
pelajaran dimulai. Selain itu, kami juga
melatih siswa untuk dapat menjadi imam saat
sholat berjamaah.”*

Hal senada juga dipaparkan oleh ibu Dewi

Rosalina Rosada, S.Pd.SD. bahwa:

“Di kelas, saya mengintegrasikan nilai-nilai
karakter religius dalam setiap pelajaran.
Misalnya, saat mengajarkan  tentang
kejujuran, saya memberikan contoh dari

2 Informan 1, Kepala sekolah MI NU 13 Gebanganom Wetan,
wawancara di MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.

*% Informan 2, Guru MI NU 13 Gebanganom Wetan, wawancara di
MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.
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kisah-kisah dalam Al-Qur'an dan
menekankan pentingnya kejujuran didalam
aktifitas sehari-hari. Selain itu, saya juga
menerapkan metode diskusi untuk membahas
bagaimana siswa dapat menerapkan nilai
tersebut.”*

MI NU 13 Gebanganom Wetan telah

melaksanakan yang menyeluruh dalam memperkuat
pendidikan karakter religius berdasarkan wawancara
dengan para guru. Sekolah ini tidak hanya berfokus
pada kegiatan keagamaan formal, tetapi juga
mengintegrasikan  antara  ilmu agama dan
pembelajaran sehari-hari. Selain itu, kegiatan rutin
seperti sholat berjamaah dan membaca Al-Qur'an
menjadi elemen yang penting untuk membentuk

karakter religius siswa.

Gambar 2.1 Sholat Berjamaah

* Informan 3, Guru MI NU 13 Gebanganom Wetan, wawancara di
MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.
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Gambar 2.2 Ngaji Al-Qur’an

e

Gambar 2.3 Membaca Asmaul Khusna
Para guru di Ml NU 13 Gebanganom Wetan
berperan aktif dalam melaksanakan pendidikan
karakter religius. Mereka tidak hanya mengajarkan
materi agama, tetapi juga memberikan contoh konkret
dan  menciptakan  lingkungan  belajar  yang
mendukung pertumbuhan spiritual siswa. Melalui
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@)

berbagai strategi pembelajaran yang inovatif, guru
berhasil menanamkan nilai-nilai religius pada siswa.

Upaya penguatan pendidikan karakter
religius di MI NU 13 Gebanganom Wetan telah
membuahkan hasil yang positif. Siswa secara
bertahap menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa metode
yang diterapkan oleh sekolah telah berhasil dalam
karakter religius para siswa.

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan merupakan
contoh yang baik tentang bagaimana Sekolah bisa
membuat suasana belajar yang mendukung bagi
perkembangan pertumbuhan spiritual siswa. Melalui
kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua mereka,
serta penerapan strategi yang terintegrasi, sekolah
telah berhasil menanamkan nilai-nilai agama pada
siswa dan membentuk mereka menjadi individu yang

berakhlak mulia.

Evaluasi
Evaluasi terhadap penguatan pendidikan
karakter religius di sekolah adalah langkah penting

dalam mengukur keberhasilan upaya membentuk
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siswa yang berkarakter. Melalui evaluasi yang
komprehensif, kita dapat mengidentifikasi sejauh
mana telah mencapai tujuannya, mengidentifikasi
bidang yang memerlukan perbaikan, dan memastikan
relevansi dengan kebutuhan siswa yang terus
berkembang. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
menjadi alat ukur, tetapi juga sebagai panduan untuk
peningkatan kualitas pendidikan karakter religius di
sekolah. Ini  mendapat dukungan dari hasil
wawancaranya dengan kepala sekolah, yaitu ibu
Maslachah, S.Pd.I beliau mengungkapkan:

“Untuk evaluasi kami mengadakan rapat
rutin, baik setengah bulan maupun bulanan,
kami melihat tiap harinya apakah ada yang
terlambat, ataupun tidak sunguh-sungguh
dalam mengikuti kegiatan, kemudian kami
berikan catatan oleh wali kelasnya atau
mencatat siapa saja yang tidak mengikuti
kegiatan tersebut, kemudian kami panggil,
kami tegur, sehingga harapanya dengan
adanya evaluasi ini bisa menjadikan
kegiatannya berjalan dengan lancar.”*

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu

Umi Rohmah, S.Pd.I. Beliau mengungkapkan:

*® Informan 1, Kepala Sekolah Ml NU 13 Gebanganom Wetan,
wawancara di MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.
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“Kami melakukan evaluasi melalui beberapa
metode, seperti observasi langsung terhadap
perilaku siswa dalam kegiatan sehari-hari.
Hasil dari evaluasi ini kami gunakan untuk
memperbaiki metode pengajaran  dan
pembiasaan yang kami terapkan. Misalnya,
jika ada siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan keagamaan, kami akan memberikan
perhatian lebih dan mengajak mereka untuk
berpartisipasi lebih aktif.”*

Hal senada juga dipaparkan oleh ibu Dewi

Rosalina Rosada, S.Pd.SD. bahwa:

“Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah perbedaan latar belakang siswa. Kami
harus memastikan bahwa semua siswa
merasa nyaman dan dihargai saat belajar
tentang nilai-nilai religius. Untuk mengatasi
hal ini, kami menerapkan pendekatan yang
inklusif dan melibatkan orang tua dalam
proses evaluasi. Kami juga memberikan
penekanan pada nilai toleransi agar siswa
dapat saling menghargai perbedaan di antara
mereka.”*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan para

guru di MI NU 13 Gebanganom Wetan memberikan
gambaran yang jelas mengenai sekolah dalam

melakukan  berbagai langkah untuk  menilai

* Informan 2, Guru MI NU 13 Gebanganom Wetan, wawancara di
MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.

*" Informan 3, Guru MI NU 13 Gebanganom Wetan, wawancara di
MI NU 13 Gebanganom Wetan, Selasa, 19 November 2024.
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efektivitas penguatan pendidikan karakter religius.
Sekolah telah menerapkan sistem evaluasi yang
melibatkan pemantauan perilaku siswa sehari-hari,
catatan wali kelas, serta melibatkan orang tua.
Dengan hal ini ukuran keberhasilan kegiatan
penguatan  pendidikan  karakter religius yang
dilakukan sekolah difokuskan pada perubahan
perilaku siswa dan kelancaran pelaksanaan kegiatan.
Hasil evaluasi ini digunakan sebagai landasan untuk
melakukan perbaikan dan penyesuaian. Meskipun
telah mencapai kemajuan, sekolah masih menghadapi
tantangan dalam mengakomodasi perbedaan latar

belakang siswa.
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Ml NU 13 GEBANGANOM WETAN
TERAKREDITASI A

Alamat: Desa Gebanganom Wetan RT 04/02 Kangkung Kendal 51353, Hp.0895340390009
Email_minu13gebanganom@gmail com
—

Daftar Hadir
Kegiatan Latihan Rebana

Bukias S, MINU 13 Gebanganom Wetan

No Nama Siswa i wTanggal“. . Ket |

1 | Arrisa Damia Hasya ] ! AW-?_ 1 Salat

2 [ Azka Zahirul Ubaidillah 1 { J__';‘ 11

3 | Davina Aisyah Maharani BREEREEET

4 | Fahriyah Aileen Anindyah 'I A ' 1 |

5 | Hilyah Nurin Najwa IEEEEE _I

6 | Isna Kamila T ‘ .‘j'."‘
ﬂm&?ﬁmmv N I T T W o B

8 | M. Abiega Allana

4 P
o . K e . 4
PO E— _ i |
9 | M. Barrij Raudhun NT w \ vl | o L
10 | M. Fathir Adiswara [ V jule e ‘ i
I | e 1 T
11 | M. Shoiful Ardiyansyah l v vV |v | |
e 4 & ES (=58
v |+ |

12 | Nazilatul Salsabila

| |
| I L e
13 [ Ninalmanun vi e e ! |
= ] = —-~} 1T TTTT%
14 | Raisa Nabila Anindita v oA vl ‘\A‘_ ) |-£ o ym
FEEIREEREEREET
v [ |
15 | Ramaditya Al Barka i > - I*—l . b
16 | Shintia Bella Nur Hariyani v j

17 | Syamila Iyal Anjani

18 | Talita Husna ‘Agila

NEENEENEN
Gebanganom,30 Scptember 2024
Guru Kelas V

Aahrudin,S.Pd.1

Gambar 3.1 Daftar Hadir Siswa Saat Mengikuti

Kegiatan
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Gambar 3.2 Rapat Evaluasi Bulanan

Evaluasi penguatan pendidikan karakter
religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan
menunjukkan peran penting guru dan orang tua dalam
keberhasilan kegiatan. Guru aktif mengamati perilaku
siswa dan memberikan umpan balik, sedangkan orang
tua dilibatkan dalam proses evaluasi untuk
memastikan bahwa nilai-nilai agama yang dipelajari
di sekolah juga dilakukan dilingkungan rumah. Hal
ini menunjukkan bahwa kerjasama antara sekolah dan
pihak  stakeholder sangat diperlukan dalam
membentuk karakter religius siswa.

Meskipun telah dilakukan berbagai upaya,
sekolah masih menghadapi tantangan dalam
melaksanakan  penguatan  pendidikan  karakter

religius, terutama terkait dengan perbedaan latar
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belakang siswa. Namun, sekolah telah berupaya
mengatasi tantangan ini dengan menerapkan
pendekatan yang inklusif dan melibatkan orang tua.
Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki
komitmen untuk terus meningkatkan kualitas
kegiatan.

Secara keseluruhan, evaluasi penguatan
pendidikan karakter religius di MI NU 13
Gebanganom Wetan menunjukkan bahwa sekolah
telah melakukan upaya yang signifikan dalam
membentuk karakter religius siswa. Namun, masih
terdapat ruang untuk perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut. Dengan melibatkan semua pihak yang
kepentingan, seperti pendidik, siswa, dan orang tua,
diharapkan ini dapat semakin efektif dalam mencapai

tujuannya.

B. Analisis Data
Manajemen pendidikan menurut Suharsimi Arikunto,
dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang melibatkan
proses pengelolaan kolaborasi antara sekelompok orang
dalam suatu organisasi pendidikan. Tujuannya adalah untuk

mencapai sasaran pendidikan yang telah ditetapkan
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sebelumnya dengan cara yang efektif dan efisien.*®
Sedangkan fungsi utama manajemen menurut Suharsimi
Arikanto ada 3: (1) Perencanaan (2) Pelaksanaan (3)
Evaluasi.”® Yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan

Perencanaan menurut Buhari Luneto adalah
proses menetapkan arah (visi, misi), tujuan yang
ingin dicapai, langkah-langkah (strategi), serta
mengatur  penggunaan  sumber daya untuk
mewujudkan semua itu.*

MI NU 13 Gebanganom Wetan telah
membuat perencanaan mulai dari visi misi dan
analisis lingkungan. Adapun perencanaan penguatan
pendidikan karakter religius terdapat berbagai
berikut:

1) Perencanaan Penguatan Pendidikan Karakter
Religius
Penguatan pendidikan karakter religius
adalah upaya yang sangat penting dalam
membentuk generasi muda yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia. Ml NU 13

*8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya
Media, 2008).

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Kurikulum (Yogyakarta: FIP
UNY, 2000).

%0 Buhari Luneto, PERENCANAAN PENDIDIKAN.
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Gebanganom Wetan, sebagai lembaga pendidikan
Islam, memiliki  peran strategis dalam
mewujudkan tujuan tersebut. Untuk mencapai hal
ini, pihak sekolah telah melakukan perencanaan
manajemen yang matang dan terintegrasi dalam
visi dan misi sekolah.

Visi dan misi sekolah merupakan pernyataan
yang jelas tentang tujuan jangka panjang dan arah
pengembangan  sekolah.  Dalam  konteks
penguatan pendidikan karakter religius, visi dan
misi harus mencerminkan komitmen sekolah
untuk membentuk siswa yang sholih sholihah,
mandiri, dan berprestasi.

Visi dan misi sekolah bukan sekadar
pernyataan formal, melainkan merupakan jiwa
yang menggerakkan seluruh komponen sekolah
untuk bergerak menuju tujuan yang sama. Dalam
konteks pengembangan karakter religius dalam
pendidikan, serta tujuan dan sasaran sekolah
mencerminkan komitmen yang kuat untuk:

a. Membentuk pribadi muslim yang kaffah:
Artinya, siswa tidak hanya memiliki
kecerdasan intelektual, tetapi juga dilengkapi
dengan akhlak yang baik, spiritual yang

kokoh, dan keterlibatan sosial yang aktif.
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b. Menggabungkan nilai-nilai Islam ke dalam
setiap aspek kehidupan di sekolah: Mulai dari
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, hingga
interaksi sosial di lingkungan sekolah.

c. Menyiapkan siswa menjadi generasi penerus
yang berkualitas: Siswa diharapkan mampu
menjadi pemimpin yang amanah, warga
negara yang baik, dan agen perubahan di
masyarakat.

Ini adalah langkah pertama yang krusial
dalam merumuskan strategi untuk mencapai
tujuan pendidikan karakter religius di MI NU 13
Gebanganom Wetan.

Kemudian untuk langkah kedua MI NU 13
menyusun kurikulum, dengan ini merupakan
proses kompleks dan memerlukan pertimbangan
yang matang. Kurikulum vyang baik akan
memberikan arah yang jelas dalam proses
pembelajaran, memastikan siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan masa depan. Hal ini telah
dipaparkan dalam RPP dan silabus pelajaran

keagamaan yang telah dibuat oleh guru.
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Satuan Pendidikan
Mata Pelnjaran
Kelas

Semester

EKompetensi Inti

FILABUS PEMBELAJARAN

+ MINU 13 GEBANGANOM WETAN
+ Akidah Akhlak
+ V1 (Enam)
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Pelajaran
Tema

Subtema
Kelas/Semester
AlokasiWaktu

A. TUJUAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: MI NU 13 Gebanganom Wetan
& ﬁ\l-Quran Hadis

:Belajar Surah Al-'Alaq
:l:le;nbaca Surah Al-'Alaq

:2 x 35 menit (1 x pertemuan)

1. Mengetahui kisah dari surah A-'Alaq dan lafal bacaan surah A-'Alaq

§, mrdbaca sutrah kl\l-'Alaq sesuai contoh yang diberikan
9 lemonstrasikan bacaan surah Al-‘Alat -u
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN R —

lang hingga fasih dan lancar

Gambar 4.2 RPP
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Alokasi
Kegiatan Deskripsi Keglatan J Waktu
1. Kelas dimulai dengan salam dilanjutkan dengan do'a. (Religius
Kegiatan dan Integritas) 15
F 2. M yikan salah satu lagu wajib dan atau nasional. | oo,
(Nasionalisme)
3. Kegiatan literasi.
Kegiatan A. Alat dan Bahan
Inti 1. Buku Al-Quran Hadist Madrasah Ibtidaiyah
2. AlQuran dan teriemahan
3. Internet
B. Mengamati

1. Peseta didikmengamati gambar dan membaca materi
tentang kisahsurah Al-Alaq pada buku siswa.

2. Guru j terkait materi yang
dipelajari.

C. Menanya

1. Peserta didik menanya kepada guru terkait gambar dan
materi yang diamati/dibaca.

2. Guru memberikan jawaban atas pertanyaan yang
disampaikan peserta didik.

D. Mengeksplorasi/Menalar

1. Peserta didik diminta k
mengamati gambar pada buku siswa terkait membaca surah 40
Al“Alaq dan melakukan diskusi untuk menuliskan menit
pertanyaan/tanggapan sesuai gambar yang telah diamati.

2. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi, kemudian
mempresentasikan  hasilnya  di depan kelas secara
bergantian.

E. Mengasosiasi/Mencoba

1. Guru beri b surah Al-‘Alaq baik
dan benar, kemudian peserta didik menirukan pelafalanyang
telah dicontohkan oleh guru hingga fasih secara bersama-
sama.

2. Peserta didik secara mandiri mendemonstrasikan bacaan
surah Al-'Alaq dengan fasih.

F. ikasi/D i/N: 9

1. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab terkait materi
yang belum dipahami.

2. Guru dan peserta didik membuat kesimpulanmateri yang
dipelajari.

1. Siswa mampu mengemukakan  hasil belajar  hari
ini(Kesimpulan).
2. Guru menyampaikan tugas Kerja Sama dengan Orang Tua dan
siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan 15
Keglatan orang tua. (Mandiri) ek
Fenutitp 3. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
I F an I
4. Salam dan do'a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
| (Roligius)




2) Tujuan Penguatan Pendidikan Karakter Religius

Tujuan merupakan langkah penting dalam
perencanaan kegiatan religius. Dengan
memahami lingkungan internal dan eksternal
sekolah, Kita dapat mengenali faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi  keberhasilan kegiatan
religius, termasuk kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman penguatan karakter.

Dengan menganalisis lingkungan internal
maupun eksternal, MI NU 13 Gebanganom
Wetan menjadi  fondasi  penting dalam
perencanaan penguatan pendidikan karakter
religius. Dengan memahami kekuatan seperti
landasan agama yang kuat dan dukungan
komunitas, serta kelemahan seperti keterbatasan
sumber daya, sekolah dapat merancang yang
tepat sasaran. Selain itu, mengidentifikasi
peluang seperti dukungan pemerintah dan
ancaman seperti perubahan nilai masyarakat,
sekolah menyusun strategi yang adaptif dan
proaktif. Melalui integrasi nilai-nilai agama
dalam kurikulum, pengembangan sumber daya
manusia, kerjasama dengan berbagai pihak, serta
evaluasi yang berkelanjutan, sekolah

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
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3)

untuk menciptakan generasi muda yang beriman,
bertakwa, dan akhlak yang baik.

Penguatan pendidikan karakter religius di Ml
NU 13 Gebanganom Wetan membutuhkan
perencanaan yang matang dan komprehensif.
Dengan ini sekolah telah melakukan analisis
lingkungan dan menyusun yang tepat, sekolah
mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang
yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan
karakter yang diharapkan.

Penetapan Kebijakan Penguatan Pendidikan
Karakter Religius

Setelah  melakukan  analisis  terhadap
lingkungan internal dan eksternal, langkah
berikutnya adalah merumuskan strategi yang
sesuai untuk mencapai tujuan penguatan
pendidikan karakter religius. Strategi ini harus
memiliki sifat yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan memiliki tenggat waktu
yang jelas.

Penetapan strategi merupakan langkah
penting dalam penguatan pendidikan karakter
religius. Dengan perencanaan yang matang dan
melibatkan seluruh stakeholder, MI NU 13
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Gebanganom Wetan dapat menghasilkan generasi
muda yang tidak hanya pintar, tetapi juga
berakhlak mulia dan bermanfaat bagi bangsa dan

agama.

2. Pelaksanaan Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter
Religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan
Pelaksanaan menurut Abd. Rohman adalah
langkah-langkah dari rencana yang diterapkan dalam
situasi nyata, melibatkan seluruh sumber daya manusia
yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.™
Guru-guru di MI NU 13 Gebanganom Wetan telah
berhasil menjadi model yang baik bagi siswa. Mereka
tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
menunjukkan contoh perilaku religius yang positif dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini memungkinkan siswa
untuk mengamati dan meniru perilaku positif tersebut.
Keterlibatan tokoh agama dalam proses pendidikan
karakter juga memberikan pengaruh yang signifikan.
Kehadiran tokoh agama sebagai model dapat memperkuat

internalisasi nilai-nilai agama pada siswa. Siswa di

*! Abd. Rohman, M.Ap. Dasar-Dasar Manajemen. Cetakan 1. Malang:
Inteligensia Media, 2017.
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lingkungan MI NU 13 Gebanganom Wetan memiliki
banyak kesempatan untuk mengamati perilaku religius
baik dari guru, teman sebaya, maupun tokoh agama.
Siswa cenderung meniru perilaku yang mereka amati,
baik itu perilaku positif maupun negatif. Karena telah
terpapar pada model-model yang baik, siswa lebih
cenderung meniru perilaku religius yang positif. Melalui
proses pengamatan dan imitasi yang berulang, nilai-nilai
religius yang diamati oleh siswa secara bertahap
terinternalisasi menjadi bagian dari keyakinan dan
perilaku mereka. Selain itu guru juga melakukan strategi
dalam pembelajaran dan evaluasinya, yaitu sebagai
berikut:
a. Kegiatan Penguatan Pembiasaan Karakter
Kegiatan penguatan pembiasaan karakter
religius yang efektif merupakan kunci dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada siswa. Di MI
NU 13 Gebanganom Wetan telah melakukan berbagai
strategi, mulai dari manajemenya  maupun
pelaksanaan nya, seperti yang telah pihak sekolah
buat yaitu jadwal kegiatan penguatan pendidikan
karakter religius baik itu harian maupun tahunan.
Adapun kegiatanya ada berbagai macam, baik itu
membaca asmaul khusna ataupun membaca surat-

surat pilihan setiap pagi hari, sholat dhuha, sholat
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dhuhur berjamaah, dan berdo’a sebelum pulang.
Dalam hal ini diharapkan dapat menjadikan siswa

lebih baik kedepanya terutama dalam berakhlakul
karimah.

Gambar 5.1 Kegiatan membaca asmaul khusna dipagi
hari
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Gambar 5.2 Sholat berjamaah

Didalam pembelajaran, pihak sekolah juga
membuat jadwal ngaji dalam kelas, dan diampu
langsung dengan ustadzah khusus ngaji, dengan ini
diharapkan sekolah dapat membantu siswa untuk
mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan tepat

dan benar.

-

&

Gambar 5.3 Membaca Al-quran
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Selain strategi pembelajaran, lingkungan
belajar yang kondusif juga sangat penting untuk
mendukung penguatan pendidikan karakter religius.

Dengan menerapkan strategi pembelajaran
yang tepat dan berkelanjutan, MI NU 13
Gebanganom Wetan diharapkan dapat menghasilkan
generasi muda yang tidak hanya pintar, tetapi juga
berakhlak mulia dan beriman kepada Allah SWT.

Kegiatan Pengontrolan Guru

Pengontrolan merupakan langkah krusial
dalam  memastikan  keberhasilan  penguatan
pendidikan karakter religius. Dengan melakukan
evaluasi, kita dapat mengukur sejauh mana tujuan
yang telah ditetapkan tercapai, mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi, serta memperoleh masukan
untuk perbaikan di masa mendatang.

Didalam pengontrolan ini guru MI NU 13
Gebanganom Wetan telah melakukan evaluasi
dengan cara mengabsen siswa, untuk melihat apakah
siswa mengikuti kegiatan penguatan religius ataupun
tidak, selanjutnya guru juga mengawasi apakah siswa
tertib dalam menjalankan kegiatan tersebut, dan yang
terkahir guru dapat menilai apakah pelaksanaan

tersebut dapat diterima dengan baik ataupun tidak.
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Apabila ada siswa yang melakukan pelanggaran,
maka akan ada konsekuensinya, yaitu mendapatkan
pelanggaran sesuai dengan kesepakatan masing-
masing kelas, contohnya dikelas 6 jika ada yang
melanggar, maka akan mendapatkan sanksi yaitu
denda sebesar 2000 rupiah.

Hal ini dilakukan untuk melihat seberapa
berhasilkah pelaksanaan dalam penguatan pendidikan
karakter religius di Ml NU 13 Gebanganom Wetan
dilaksanakan.

Dari hasil penelitian, wawancara, observasi,
dan dokumentasi di MI NU 13 Gebanganom Wetan,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Manajemen
Penguatan Pendidikan Karakter Religius di Ml NU
13 Gebanganom Wetan sudah cukup baik.

3. Evaluasi Penguatan Pendidikan Karakter Religius di Ml
NU 13 Gebanganom Wetan
Pendidikan karakter religius merupakan aspek
penting dalam membentuk generasi muda yang berakhlak
mulia dan beriman. Ml NU 13 Gebanganom Wetan
sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai agama pada
peserta didik. Untuk memastikan bahwa penguatan

pendidikan karakter religius berjalan efektif dan
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mencapai tujuan yang diharapkan, maka diperlukan
evaluasi secara berkala.

Menurut Abd. Rohman evaluasi dianggap sebagai
penilaian terhadap pencapaian hasil dari perencanaan
yang telah dilaksanakan. Penilaian ini dapat dilakukan
baik secara menyeluruh maupun pada sebagian dari
perencanaan yang ada.*

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa, sekolah
telah melakukan evaluasi yaitu berupa rapat secara rutin,
baik itu setengah bulan maupun satu bulan sekali. kami
melihat tiap harinya apakah ada yang terlambat, ataupun
tidak sunguh sungguh dalam mengikuti kegiatan,
kemudian kami berikan catatan oleh wali kelasnya atau
mencatat siapa saja yang tidak mengikuti kegiatan
tersebut, kemudian kami panggil, kami tegur, sehingga
harapanya dengan adanya evaluasi ini bisa menjadikan

kegiatannya berjalan dengan lancar.

%2 Abd. Rohman, M.Ap. Dasar-Dasar Manajemen. Cetakan 1. Malang:
Inteligensia Media, 2017.
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X

Gambar 6.1 Rapat Evaluasi Bulanan
Semua ini dilakukan untuk  menjadikan
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius di Ml
NU 13 Gebanganom Wetan berjalan dengan baik, dan
sesuai dengan harapan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah kelemahan yang
disebabkan oleh keterbatasan dari peneliti. Meskipun
demikian, peneliti telah berupaya sebaik mungkin untuk
menghasilkan penelitian yang berkualitas, meskipun terdapat
keterbatasan dalam sumber daya, waktu, dan pengetahuan
peneliti telah memberikan pengaruh terhadap hasil penelitian.
Kendala-kendala yang dihadapi selama proses penelitian,
terutama dalam pengumpulan dan analisis data, menjadi

faktor pembatas dalam generalisasi hasil penelitian. Namun
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demikian, penulis berharap penelitian ini dapat berfungsi

sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut, dan lebih

komprehensif.
Berikut adalah beberapa batasan yang terdapat dalam
penelitian ini:

1. Penelitian ini  memiliki keterbatasan dalam hal
pengumpulan data. Tidak semua informasi terkait
manajemen penguatan pendidikan karakter religius dapat
didokumentasikan secara lengkap, terutama yang bersifat
informal atau lisan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
akses peneliti terhadap seluruh aktivitas sekolah dan
ketergantungan pada data yang tersedia.

2. Dokumentasi yang ada tidak sepenuhnya
merepresentasikan pelaksanaan manajemen penguatan
pendidikan karakter religius secara menyeluruh, sehingga
hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan hati-
hati.

3. Keterbatasan pemahaman peneliti tentang manajemen
penguatan pendidikan karakter religius, khususnya dalam
konteks pendidikan dasar, menjadi kendala dalam
merancang instrumen penelitian dan menganalisis data.

4. Cakupan waktu penelitian yang terbatas juga menjadi
kendala dalam mengidentifikasi perubahan-perubahan

yang terjadi dalam jangka panjang terkait dengan
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pelaksanaan manajemen penguatan pendidikan karakter

religius.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru,

dan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Ml

NU 13 Gebanganom Wetan telah melakukan upaya yang

cukup baik dalam perencanaan dan pelaksanaan pendidikan

karakter religius. Beberapa poin penting yang dapat diambil

adalah:

)

)

Perencanaan penguatan pendidikan karakter religius di
MI NU 13 Gebanganom Wetan telah melakukan
perencanaan dengan membuat jadwal kegiatan penguatan
karakter religius yang meliputi jadwal kegiatan harian
seperti membaca asmaul khusna, mushofahah, sholat
berjamaah dan berdoa sebelum pulang. kemudian jadwal
mingguan seperti jadwal ngaji didalam kelas,dan kegiatan
tahunan seperti memperingati hari besar (maulid nabi,
isra’ mi’raj, dll).

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius di Ml
NU 13 Gebanganom Wetan telah dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang ada, dibuktikan dengan adanya
kegiatan membaca asmaul khusna, sholat berjamaah dan
kegiatan lainya yang diperkuat dengan adanya

dokumentasi yang telah ada.
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(3) Evaluasi penguatan pendidikan karakter religius di MI
NU 13 Gebanganom Wetan telah dilakukan, dibuktikan
dengan adanya rapat evaluasi secara rutin, baik itu
setengah bulan maupun satu bulan sekali.

Secara keseluruhan, MI NU 13 Gebanganom Wetan telah
menunjukkan contoh yang baik dalam pelaksanaan
pendidikan karakter religius. Sekolah ini telah sukses
menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa untuk
tumbuh menjadi individu yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Namun, perlu diingat bahwa upaya
pembentukan Kkarakter religius merupakan proses yang
berkelanjutan. Sekolah perlu terus melakukan perbaikan dan
inovasi untuk memastikan bahwa pendidikan karakter yang
diberikan tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan

perkembangan zaman.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai
manajemen penguatan pendidikan karakter religius di M1 NU
13 Gebanganom Wetan, terdapat beberapa saran, diantaranya:

1. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, diharapkan
dalam penggunaan teknologi dapat mendukung untuk
pembelajaran  agama, misalnya  melalui  video
pembelajaran, aplikasi belajar agama, atau website yang

berisi materi pembelajaran agama.
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2. Meningkatkan ekstrakulikuler, bisa dengan ditambahkan
dengan ekstra kaligrafi ataupun seni baca al-quran.
Diharapkan dapat memberi peluang kepada siswa untuk
mengasah minat dan bakat mereka mereka, sekaligus
menanamkan nilai-nilai keagamaan yang lebih kuat.
Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan MI NU 13

Gebanganom Wetan dapat berfungsi sebagai contoh bagi

sekolah-sekolah lain dalam usaha membangun karakter

religius pada siswa.

. Penutup

Alhamdulillah, penulis mengucapkan syukur kepada
Allah SWT atas segala rahmat dan petunjuk-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari
bahwa karya ini masih memiliki banyak kekurangan dan
belum sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari para
pembaca. Semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi
yang Dberarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang manajemen pendidikan Islam, serta
bermanfaat bagi penulis sendiri, semua pihak terkait, dan para

peneliti di masa mendatang.
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Lampiran 1
Instrumen Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

INSTRUMEN PEMELITIAN MANATEMEN PENGUATAN FENDIDIEAN
EARAKTER RELIGIUS DI MI NU 13 GEBANGANOM WETAN

Ko Folus Indikator Data Telnik Sumber Data
Pengnmpulan Data
D oW

1. | Peemcanzam | Amalisziz Tujum  awal| ¥ ¥ | Ezpada ZSckolsh
Panatzpam | PPE Raligius, dan Gum
tujuan awal | Visi & Misi
hladrazsh Pamyusiman kil * | K=pala Eekolsh

PPE Raliginz dan Gum

Analiziz Strstesi dalsm ¥ ¥ | Ezpals Sekolsh
Pamyusman | PPE Baliginz dan Gur
Stoatagi pada | Stratesi  dalam v ¥ | Eapala Sskolsh
PRE Mzningkatkan dan Gum
Raligine PPE Baligivz
Analiziz Fincian K ¥ | Ezpala Sekolsh
tantangz panzalompokan dan Gum
panstapan | Mg masing-
strafagi masing g
pazuatm | Pembasim ¥ ¥ | Ezpals Sekolsh
pendidikan | tugas dan Gur
Lataltar
gelizine
Analiziz Pembazian ki ¥ | Ezpala ZSckolsh
pembagian | tugar  sssra dan Gur
togas  dar | demgam vamg
masing- telah ditantukan
faKNE Fum

1. | Implemsntasi | Implemantas | Meldui EBFP| ~ K ¥ | Gom
i panguatan | gum yang
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kearakter s=haza
2ligiuz pedoman dalam
pambalgjaran
batama  gidik
tarksit  PRE
Faliginz
Pangembangzn E=pala  Sekelsh
diri dan Gum
Kafjzama Kazpals Seholsh
dan Gum
3. | Evalussi Evaluasi Wawancara Eapala  Sskolsh
Langzung dm Gum

100




Instrumen Observasi

No. | Azpek yang Diamati Indikator Sumber data
Crurn memahari konsep pendidikan karskizqKepala  sekolsh,
iraligius Gury, dan Siswa

Esepala  sekolah,

1 |Pemshaman Curu dapat menjelaskan tujusn program | Gurn, dan Siswa

Eepala sekolsh,
\Ada parencanaan vang jelas dan tertulis dan Gum
Espala sekolsh,
2 |Perancanasn Parencanaan melibatkan semua staksholder |Gum, dan Siswa
Espala sekolsh,
Stratesi vang disunakan bervariasi dan inovatif Gurn, dan Siswa
Espala sekolsh,

i |Btrategi Gtratesi diintegrasikan ke dalam kegistan | Guru, dah Siswa
Curn aktif melibatkan siswa dalam kegistan|Kepala  sekolsh,

4 |Katarlibatan iraligins Gury, dan Siswa

Eapala sekolsh,
\Ada mekanisms avaluasi vang taratur Gury, dan Siswa
Hazil evalnasi digunaksn untuk perbaikanKspala sekolsh,

3 |Evaluasi [program dan Gum
Curn  mengidentifikasi tantanpan dalam|Kapala  sekolsh,
palaksanasn dan Gum

Eapala sekolsh,

6 |Tantangsn Crurn menean s olusi untuk meneatasi tantangan dan Gum
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Instrumen Wawancara

R

KO Folius Indikator Pertanyaan Keternngan
[ | Da=ncanaan Pemshaman tamtane | Bazsimana Tou | Ezpala zskolah (ibun
konssp memandamg pantingnya | Maslachsh 5.Pd4.I)
pandidikan karskter
aligiusT

Prozs: paremcanasn | Eolshlan Tou | Ezpala sskolah (jbu
manjalzkan  mengsnai | haslachah 5.P4I)
poEas [fEmCEnEEn
pamgustan  bendidilkm
karakter  gEliziuz &
szkplsh ini? Langksh-
langksh apa =gja yamg
talah dilskukan?

Wizi dan hlizi 2akolah | Visi dan Misi apa vang | E=pala sskolsh {ibu
meanjadi landazan | Maslachsh 5 P4AI)
sebplsh dalzm
membeantuk  karaktar
raligius sizwal

Pelakzanzsn Stratag vang | Stratesi  #pe vamg | K=pala sskolsh {ibu
digumskan diangzap paling =feltif | Maslachsh 5 P4I)
olsh  zdkelsh  untuk
mangintragasikan nilai-
nilai religius ke dalam
zalureh aspak kahidupan
zkplsh?

hlzmanfaathan Biazaimans zakplzh | Eapala ssholsh (jbu

stabsholdsr malibatlkan sluruh | Maslachsh 5 P4I)
staksholder,  temasuk

EUfl, HIWE, OfERE toa
dan masyarskat, dalsm
pelskimasm  progrsm
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ind?
Evvaluasi Evaluasi vang | Bazsimana z2kplsh | Eapala zakolsh {{bu
dilalmkan maldbukan  ovaluasi | Malachsh 3 PAT)
tehadap  hsberharilam
pengratan loaraktar
liging?
Indikator  keberhasilan | Eapala zabolsh (fhu
g vang digumakan | Maslachsh 5 P4I)
untuk manzukus
afaltifitas ind?
Bardararkan bzl | Ezpala sskolah {fbu
avaluzsi  vang  felah | Maslachsh 5 P4I)
dildwkan, temupan apa
vang paling signifikan?
Paf=manamm Pemahaman tentamg | Bassimana pemaheman | Goro (ke Umi
homzsp ibu mengena honssp | Rohmsh, 5.P4.I)
pendidiban  oarsktar
saligius di sakolah ini?
Menurut ibu ssbersps | Guru  {ibn Umi
pentingksh  karskter | Fohmsh, 5.P4)
liging itu?
Pelakzamzsn Proges paencanaan | Aps prosss persmomean | Gurn (ibo Umd
panguatan  pandidikan | Rohmsh 5. P4T)
karshter seligius di M
NU 137
Straami vang | Steatezi apa vang biasa | Gern  (ibn Umi
digimakan  dalam | fbu gonskan  untek | Robmsh 3P4
palskzanam menanamban nilai-nilai

ligin: pada sizwa?
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Palskzanzsm kagistan

Dizpatlsh ibu
membarikan  contoh
konkrst bazsimama ibu
mangintrzraikan il
raligin: ke dslsm mats
palgjaran, baik di dalam
kalz: maupun  dslam
kamiztan  dilingkunzan
madrazsh?

Gmu  fitu Um
Fokmsh, 3P4

Evaluasi Evaluasi vang | Manumt ibw, apa vang [ Gum  (bo  Umi
dilakukan manjadi tantmmegan | Fohmah, 5.Pd.I)

tarbazar dslam
malskzanskan  ini  di
koslas?
Solusi aps vamg ibu | Gum  {ibu  Umi
lakukan dslam | Fobmsh 5.Pd.)
memgstai  tantamEan
tersabut?
Evaluasi apa yang zgja [ Gum  (bu  Umi
talsh  dilskukasn  olsh | Fobmsh, 5.PAI)
sakolah?

Pemahaman Pemshoman tentang | Ssjauh  mama ibo [ Gum (o Dewi

honzsp

meamshami honzsp
pandidikan  karslter
raligin: dalam kontaks
pendidikan  dizskolsh

imd?

Fozslina  Fosads

5.Pd.5D)

Memprut  ibw, apaksh
panting  manarspkan
pendidikan  karakter
raliziu: kapada sizwal

Gure {ibu Dewi
Fozdlina  Fosada
5.Pd.5D)
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Palakzanzn

Piozs: perancanamm

Bazzimans pfogas
PEfAICEEL pEDELEAn
pendidikan  karsbter
aligius di s=kolah?

Gum  ({ibu Dawi
Boasline  Fosads

3.Pd.SD)

Btratasi
pelakzamzmn

YVang

Btratesi apa vamg ibo
lakukan dalam
menamamban nilai-nila
alizinz dalsm bagistan
pambsalajzran?

Gum  {ibu Deowi
Fosalina Fosada
5.Pd.5D0

Eolshkah ibu
memberikan  comtoh
dalam mangintrezazikan
karalter  gelipies  d
dalam mata
pembalgjzran.  baik di
sakolzh
marpm dalsm kelas?

lingkungan

Gum  {ibu Dewi
Fossline Fosada

3.Pd.3D)

Evaliasi

Evaliazi

YVang

Eenddla apa sgja yang
zaring ibu hadapi dalam
mangimplamantaika o
dizakolsh?

Gum  {ibu Deowi
Fosalina Fosada
5.Pd.5D0

Pamzhesman

Pemshsmsan tentang
honzsp

Apa vang ksmu kstshui
tantans poEEm
panguatan kearaktar
religin:  vamg  zadamg
dilakzamakan di sskolsh
kita?

Sizwa

Palakzanzmn

Palskzanasn kagistan

hlamunet kamu, bagistan
apa vang paling ofsktif
dalsm membanty ziswa
untuk membantul

Sizwa
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kapltar saligius”

Bagsimana proaram ini
flah  mempanzanhi
parildky dan sikapmu
sahari-hari]

Bisma

Apdkah kamu merass
pfogram ind Dermanfast

bazimy?

Sima

Evaluzi

Evaluai pelakzmam

Apa gy unfuk
mambuat
panguatan  harskde
lizius & sekolah kits
menjadi labih baik?

progeEn

Bisma
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Lampiran 2
TRANSKRIP WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH MI NU 13 GEBANGANOM WETAN

Nama : Maslachah, S.Pd.l

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari, Tanggal : Selasa, 19 November 2024
Waktu : 10.00 — Selesai
Perencanaan

1. Bagaimana ibu dalam memandang pentingnya pendidikan

karakter religius?
Jawab: Sangat penting sekali, karena sebagai seorang muslim ini
merupakan landasan yang harus kita terapkan kepada anak-anak
kita, karena kedepanya Kita harus betul-betul menjadikan agama
kita sebagai pijakan, sebagai pedoman dalam kita menjalani
kehidupan ini.

2. Bolehkan ibu menjelaskan mengenai proses perencanaan

penguatan pendidikan karakter religius di sekolah ini? Langkah-
langkah apa saja yang telah dilakukan?
Jawab: Proses perencanaan karakter religius di sekolah kami
dimulai dari penyusunan jadwal kegiatan. Selain itu ketika kami
merencanakan tentu saja kami mengajak bicara dengan warga
madrasah yang ada dilingkungan kami, termasuk diantaranya
komite, dewan guru, dan tokoh masyarakat. Biasanya kami juga
melakukan rapat tahunan, yaitu 1 tahun sekali, diawal tahun
pelajaran.

3. Visi dan Misi apa yang menjadi landasan sekolah dalam
membentuk karakter religius siswa?

Jawab: Didalam visi terdapat terwujudnya generasi islam yang
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sholih, mandiri, dan berprestasi. Kemudian untuk misi terdapat
membentuk karakter siswa yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT Ala Ahlussunah Wal jamaah. Dalam hal ini sekolah
membuat landasan untuk menjadikan siswa agar menjadi anak-
anak yang sholih-sholihah mandiri, berprestasi, beriman dan
bertagwa kepada allah SWT.

Pelaksanaan

1. Strategi apa yang dianggap paling efektif oleh sekolah untuk

mengintregasikan nilai-nilai religius ke dalam seluruh aspek
kehidupan sekolah?
Jawab: Pelaksanaan nya dilakukan dengan pembiasaan-
pembiasaan karna namanya anak-anak masih perlu bimbingan,
sehingga membuat ada yang kegiatan religi harian, mingguan,
bulanan, dan ada juga yang tahunan. Dijadikan pembiasaan, dan
nantinya mereka akan terbiasa, terpatri dalam benak, kemudian
sudah biasa melakukan, sehingga mudah-mudahan mereka
paham dan juga sekaligus bisa langsung menerapkan.

2. Bagaimana sekolah melibatkan seluruh stakeholder, termasuk
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, dalam pelaksanaan ini?
Jawab: Untuk guru jelas kami libatkan, kami membuat jadwal
bapak ibu guru dan wali kelas untuk bisa mendampingi, contoh
pembiasaan asmaul husna di pagi hari itu ada yang piket, satu
hari satu guru untuk memimpin dan mengawasi jalanya
pembacaan asmaul husna, kemudian siapa saja anak-anak yg
sudah mengikuti dg khusuk dan juga siapa saja yang masih perlu
bantuan, karena belum hafal dan masih mendengarkan, dan ada
juga yg sudah lancar.
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Evaluasi

1. Bagaimana sekolah melakukan evaluasi terhadap keberhasilan
penguatan karakter religius?
Jawab: Untuk evaluasi kami mengadakan rapat rutin, baik
setengah bulan maupun bulanan, kami melihat tiap harinya
apakah ada yang terlambat, ataupun tidak sunguh-sungguh dalam
mengikuti kegiatan, kemudian kami berikan catatan oleh wali
kelasnya atau mencatat siapa saja yang tidak mengikuti kegiatan
tersebut, kemudian kami panggil, kami tegur, sehingga
harapanya dengan adanya evaluasi ini bisa menjadikan
kegiatannya berjalan dengan lancar.

2. Indikator keberhasilan apa yang digunakan untuk mengukur
efektifitas ini?
Jawab: Contoh dalam pembacaan asmaul husna dipagi hari,
ketika tidak ada pembiasaan ini anak-anak datangnya seenaknya,
banyak yang terlambat, tapi ketika ada pembiasaan pembacaan
asmaul husna ini anak-anak menjadi lebih termotivasi dan
mereka nantinya juga akan takut kalau terlambat tidak ikut
dalam pembacaan asmaul husna ini, dan ketika tidak mengikuti
ini nanti akan ada hukumanya.

3. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, temuan apa
yang paling signifikan?
Jawab: Untuk temuan yang paling signifikan itu terutama pada
anak-anak kelas bawah, belum paham bahwa saat kegiatan
termasuk doa, misalnya ngaji dan pembacaan asmaul khusna.
Jadi rata-rata anak belum paham betul pentingnya karakter
religius, dengan ini juga karna latar belakang siswa yang
berbeda-beda, terutama dari keluarga. Untuk itu hasil temuan
yang signifikan dari pelaksanaan pendidikan karakter religius di
kelas bawah menunjukkan perkembangan positif.
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Lampiran 3

Nama : Umi Rohmah, S.Pd.|
Jabatan :Guru

Hari, Tanggal : Selasa, 19 November 2024
Waktu : 10.00 - Selesai
Perencanaan

1. Bagaimana pemahaman ibu mengenai konsep pendidikan karakter
religius di sekolah ini?
Jawab: Saya memahami bahwa pendidikan karakter religius
merupakan upaya untuk membentuk sikap dan perilaku siswa
yang selaras dengan nilai-nilai agama. Dalam konteks pendidikan
di sekolah ini, hal ini mencakup pengintegrasian ajaran agama
dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari, sehingga siswa tidak
hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga bimbingan
moral dan spiritual.

2. Menurut ibu seberapa pentingkah karakter religius itu?
Jawab: Sangat penting sekali untuk penanaman anak sejak dini,
itu untuk bekal kedepanya, sampai dibawa ke masa tua, jika tidak
dilaksanakan nanti akan merasa tidak enak, misal pembiasaan
sholat dhuha, jika tidak dilaksanaan nanti akan merasa ganjal atau
merasa seperti ada yang kurang.

3. Apa proses perencanaan penguatan pendidikan karakter religius di
MI NU 13?
Jawab: Disekolah ini kami memfasilitasi berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang berorientasi pada pembentukan karakter
religius. Siswa dapat mengikuti kegiatan seperti tahfidz Al-Quran,
kajian Islam, atau kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan ini
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tidak hanya memberikan pengetahuan agama, tetapi juga
menumbuhkan rasa cinta terhadap Islam dan semangat untuk
beribadah. Kami juga melibatkan orang tua dalam kegiatan-
kegiatan ini agar tumbuh sinergi antara sekolah dan keluarga
dalam pembentukan karakter anak lebih baik.

Pelaksanaan dalam pembelajaran

1. Strategi apa yang biasa ibu gunakan untuk menanamkan nilai-

nilai religius pada siswa?
Jawab: Pelaksanaan nya, semua guru disini menerapkan
pembiasaan rutin seperti membaca asmaul khusna dipagi hari,
melaksanakan sholat berjamaah, dan membaca al-qur’an setiap
pagi sebelum pelajaran dimulai. Selain itu, kami juga melatih
siswa untuk dapat menjadi imam saat sholat berjamaah.

2. Dapatkah ibu memberikan contoh konkret bagaimana ibu
mengintregasikan nilai religius ke dalam mata pelajaran, baik di
dalam kelas maupun dalam kegiatan dilingkungan madrasah?
Jawab: dalam pelajaran pendidikan agama islam, saya mengajak
siswa untuk berdiskusi dan memikirkan makna ayat-ayat Al-
Quran yang berhubungan dengan tema seperti kejujuran atau
tolong-menolong.

Evaluasi

1. Menurut ibu, apa yang menjadi tantangan terbesar dalam
melaksanakan ini di kelas?
Jawab: Menurut ibu, tantangan terbesar dalam menerapkan
penanaman nilai-nilai religius di kelas adalah kurangnya minat
dan perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan. Beberapa
siswa mungkin merasa bahwa pelajaran agama tidak se menarik
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mata pelajaran lainnya.

Solusi apa yang ibu lakukan dalam mengatasi tantangan tersebut?
Jawab: Untuk mengatasi tantanganya, ibu melakukan variasi
dalam pembelajaran, misalnya ditengah-tengah pembelajaran
diselingi dengan ice breaking yang masih dalam konteks
pembelajaran, hal ini bisa menjadikan siswa tidak bosan dalam
kegiatan pembelajaran.

Evaluasi apa yang saja telah dilakukan oleh sekolah?

Jawab: Kami melakukan evaluasi melalui beberapa metode,
seperti observasi langsung terhadap perilaku siswa dalam kegiatan
sehari-hari. Hasil dari evaluasi ini kami gunakan untuk
memperbaiki metode pengajaran dan pembiasaan yang kami
terapkan. Misalnya, jika ada siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan keagamaan, kami akan memberikan perhatian lebih dan
mengajak mereka untuk berpartisipasi lebih aktif.
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Lampiran 4

Nama : Dewi Rosalina Rosada, S.Pd.SD
Jabatan :Guru

Hari, Tanggal : Selasa, 19 November 2024
Waktu : 10.00 - Selesai

Perencanaan

1. Sejauh mana ibu memahami konsep pendidikan karakter religius
dalam konteks pendidikan disekolah ini?
Jawab: Konsep pendidikan karakter religius dalam konteks
pendidikan di sekolah ini adalah proses yang bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai agama dalam diri siswa, seperti kejujuran,
toleransi, rasa empati, dan praktik-praktik keagamaan, seperti
wudhu. Ini dilakukan melalui berbagai metode, termasuk
pengajaran langsung, kegiatan ekstrakurikuler, dan pembiasaan
dalam lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menurut ibu, apakah penting menerapkan pendidikan karakter
religius kepada siswa?
Jawab: Menanamkan nilai-nilai religius pada anak sejak kecil
sangat penting, terutama di zaman teknologi yang berkembang
pesat. Di era di mana informasi mudah diakses, karakter religius
dapat menjadi dasar yang kokoh bagi anak dalam menghadapi
berbagai tantangan dan pengaruh negatif. Dengan memberikan
pemahaman yang baik tentang nilai-nilai spiritual, kita dapat
membantu mereka tumbuh menjadi individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral yang kuat
dan mampu memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.
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3. Bagaimana proses perencaan penguatan pendidikan karakter
religius di sekolah?
Jawab: Lingkungan sekolah memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter religius siswa. Kami menciptakan suasana
sekolah yang kondusif untuk belajar dan beribadah. Setiap pagi,
kami memulai hari dengan pembacaan asmaul khusna. Dinding-
dinding kelas dihiasi dengan kaligrafi dan gambar-gambar yang
bertemakan Islam. Selain itu, kami juga rutin mengadakan acara
keagamaan seperti perayaan hari besar Islam atau kompetisi-
kompetisi keagamaan. Dengan cara ini, siswa dapat merasakan
suasana religius sejak mereka memasuki lingkungan sekolah.

Pelaksanaan

1. Strategi apa yang ibu lakukan dalam menanamkan nilai-nilai

religius dalam kegiatan pembelajaran?
Jawab: Di kelas, saya mengintegrasikan nilai-nilai karakter
religius dalam setiap pelajaran. Misalnya, saat mengajarkan
tentang kejujuran, saya memberikan contoh dari kisah-kisah
dalam Al-Qur'an dan menekankan pentingnya kejujuran didalam
aktifitas sehari-hari. Selain itu, saya juga menerapkan metode
diskusi untuk membahas bagaimana siswa dapat menerapkan nilai
tersebut.

2. Bolehkah ibu memberikan contoh dalam mengintregasikan
karakter religius di dalam mata pembelajaran, baik di lingkungan
sekolah maupun dalam kelas?

Jawab: Dalam pembelajaran, nilai-nilai religius bisa dimasukkan
melalui berbagai cara penilaian, baik secara tertulis maupun
praktik. Misalnya, untuk penilaian praktik, siswa diajarkan cara
berwudhu yang benar dan dinilai berdasarkan keterampilan
mereka. Untuk penilaian tertulis, siswa bisa diminta menjawab
pertanyaan tentang wudhu, seperti apa makna dan tata cara
berwudhu, serta pentingnya wudhu dalam ibadah. Dengan cara
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ini, siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga menerapkan nilai-
nilai religius dalam kehidupan sehari-hari

Evaluasi

1. Kendala apa saja yang sering ibu hadapi dalam
mengimplementaikan ini disekolah?
Jawab: Salah satu tantangan utama adalah perbedaan latar
belakang siswa. Kami harus memastikan bahwa semua siswa
merasa nyaman dan dihargai saat belajar tentang nilai-nilai
religius. jadi kami dari sekolah yang kesulitan untuk menertibkan,
dan menjadikan konsentrasi teman-temanya menjadi buyar yang
dikarenakan oleh satu anak.

2. Untuk mengatasi kendala tersebut, solusi apa yang ibu
laksanakan?
Jawab: Salah satu tantangan utama adalah perbedaan latar
belakang siswa. Kami harus memastikan bahwa semua siswa
merasa nyaman dan dihargai saat belajar tentang nilai-nilai
religius. Untuk mengatasi hal ini, kami menerapkan pendekatan
yang inklusif dan melibatkan orang tua dalam proses evaluasi.
Kami juga memberikan penekanan pada nilai toleransi agar siswa
dapat saling menghargai perbedaan di antara mereka.
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Lampiran 5
Wawancara dengan siswa di Ml NU 13

Apa yang kamu ketahui tentang penguatan karakter religius yang
sedang dilaksanakan di sekolah kita?

Jawab: kegiatan tentang agama, tetapi juga cara kita bersikap
sama orang lain. Misalnya, kalau kita punya karakter religius, Kita
pasti sopan sama guru, sayang sama adik, dan baik keapada
sesama.

Menurut kamu, kegiatan apa yang paling efektif dalam membantu
siswa untuk membentuk karakter religius?

Jawab: Ngaji, selain bisa hafal Al-Quran, selain ngaji yaitu belajar
tentang cerita-cerita nabi.

Bagaimana kegiatan karakter religius telah mempengaruhi
perilaku dan sikapmu sehari-hari?

Jawab: Dulu aku ngerasa baca al-quran itu susah banget. Tapi
sekarang, aku udah bisa baca al-qur’an bahkan udah bisa
menghafal. Sekarang aku juga udah rajin sholat Dhuha, karna
disekolah melaksanakan sholat dhuha bersama-sama.

Apakah kamu merasa kegiatan religius ini bermanfaat bagimu?
Jawab: Bermanfaat, karena merubah sikap atau perilaku Kkita
menjadi lebih baik lagi.

Apa saranmu untuk membuat penguatan karakter religius di
sekolah kita menjadi lebih baik?

Jawab: Sudah bagus.
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Lampiran 6
Surat izin riset

KEMENTERIAN AGAA[A REFUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
= FAKULTAS ILMU TAREIVAH DAN KEGURUAN
] JL. Prof. Dr. Hambs Fm 2 (024) 7601285 Fax. 7615387 Semaranz 50185
WL Website: htp://fitk walizongo ac id

Tomor - 5040 TUn 103 EEM M1 1112024 Semaramg. 18 Nevember 2124
Lamp :-
Hal  :Izin Penclitian Risat

Eepada Yih

Kepala Madrazah Ibtidaivah NU 13 Gebanganom Wetan
di Kendal

Aszalaron’ slzilom e Wh.,

Diberitshuisn dengan hormat, dalam rangka i mgaz akhir msh prodi
hlansjemen Pendidiken Islam Falultas Thmwo Tarbiveh dan Eepumen TN Walisonzo
Semarang, berzams ind kami sampaikean bahwa mehasisoa tersabut 4 bawsh i

IMNama : Sylfie Nurul Fadhilah

NIM 1 2003036024

Alamat : Da. Gebanganom Titan 05/01, Kec. Kanglome, Kab. Eendal

Izl Skripsl - hanzjemen Penmuatan Pendidikan Farakter Relizius di MU 13
(Gebaneanom Witan

Pembimbing : Bagivatush Sholitsh, S ThI M. Si

untik melakukan penslitisn di MI WU 13 Gebangsnom Wetan vang BapakTu pimpin.
Sechubnmzan dengan hal terssbut mobon Kranva vang bersanskutan dibenken izmin mizet
dan dubngsn dsts dengan temafudul sebagaimana tersebut distss, yanz akan
dilakzanakan pads tangzal 19 - 30 Movemnber 2024,

Demikian,_atas perhatian dan terksbulrrya permobonan ini di terima knsih.
Wassalamy' alafiam WE Wb,

Tembusan :
Diekean Faloultas Iien Tarbivah dan Eaguwman UM TWalizonzo Semarans
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Lampiran 7
Surat Keterangan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU PCNU KABUPATEEN KENDAL
MINU 13 GEBANGANOM WETAN

Desa Gebanganom Weran R 0402 Kanghung, §1387
OK95340390099 &

minul 3gebanganomi gmail com €3

N 1 Ipress.com @

SURAT KETERANGAN
Nomor : 057/04.17/Mi-13/G/12/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MASLACHAH, S.Pd.I

NIP :197912052005012004

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit kerja : MINU 13 Gebanganom Wetan
Alamat unit kerja : Desa Gebanganom Kecamatan Kangkung
Menerangkan bahwa :

Nama : Sylfie Nurul Fadhilah

NIM 12003036024

Universitas : UIN Walisongo

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan penelitian di MI NU 13 Gebanganom Wetan pada tanggal 19-30
November 2024 dengan judul “Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Religius
di MI NU 13 Gebanganom Wetan”.

Surat Keterangan ini dibuat untuk memenuhi tugas dan bukti sudah melaksanakan
penelitian di MI NU 13 Gebanganom Wetan.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar menjadi perhatian dan bisa digunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 8
Dokumentasi

imanan dan ketakwaan
NVal Jamaah
leningkat| pelayanan secara menyeluruh k
3. Meningk
4. Meningk

5. Meningkatkan

Gambar: Visi Misi

JADWAL KEGIATAN PEMBIASAAN PERILAKU RELIGIUS
MI NU 13 GEBANGANOM WETAN

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

No. Jenis Kegiatan Waltu Peserta Tempat
. R R R R HalamanMadrasah
1 | Dzikir Pagi Setiap Hari Semnua siswa dangurn
. . - HalamanMadrasah
2 | Mushofhah Setiap Hari Semua Siswa danzum
- - - Tushola Fuang Kelas
3 Sholat Dhuha Senin - Kamis Siswa Kelas3-6
N . . . MusholaRuang Kelas
4 Sholat Dhulwr berjamash Senin-Kamis Siswa Kelas3-6
Fuang Kelas masng-masing
5 | Berdoasebeumpilang Setiap Hari Sermua siswa <

Gebanganam Wetan, Juli 2023

Sie Kea
‘ahrudin, . Pd 1

Gambar: Jadwal kegiatan pembiasaan perilaku religius

119



JURNAL KEGIATAN KEAGAMAAN
MI NU 13 GEBANGANOM WETAN
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

y - . JENIS KEGIATAN YANG
~NO BULAN | HARI TANGGAL DIL AKSANAK AN PESERTA
T [Oktober202 Sabtu, § Oktober 2022 | PerimgatanMaid Nabi Seluruh siswa kelas 1 6 beserta Bapakon
Muhammadsaw suru dankarvawanMINU 13 Gebanganom Wt
T |Tanuam—M=2022] Senin— Kamis Shalat Dzuha berjammaah Siswa Kelas 34,5 dan 6 beserta bapak Tbu
SuraMINU 13 Gebanganom Wetan
3 |Febraan20 Selasa, 21 Febmuari 2023 | Peringatanlsra’ Mitaj Nabi Seluruh siswa kelas 1-6 besarta Bapakibn
Muharmmad ‘suru dankarvawanMI NU 13 Gebansanom
Wetan
4 |Apmi2023 Senin, 14 2prl 2023 KematanpesanirenRanadian | Siswa kelas 3.4.5,dm6 besaa Bapakibu
danbukabersama sum dankarvavan MINU 13 G
Senin—Kamis Tadans Alqur an(selamabuan | Sivwa kelas 3,4,3,dan6 besera Bapak b
Ramadhan) gura dankaryavan MINU 13
 Wetan
. Halalbihalal (musyafshabsiswa | Seluruh siswa kelas 1 - beserta Bapakibu
Senin, 2Mei 2023 dan guns) N gur dankaryavan MINU 13
5 | Meizo2s Gebanganom Wetan
- Siswa dan wali murid kelas 6 beserta Bapak
Tahlil danistighosahsiswa kelas p
Jumn’at, 2 Mei 2023 6 meng elanguﬁ;n ibugur dankaryawanMINU 13
Wetan
Gebanganam Wetan, Juli 2023
Guru Pendanging
=
—Fahmdh, S Pd1

Gambar: Jurnal Kegiatan Keagamaan

NO. | HARI
1. [SINN
2. | stlasa
3. | Rasu
4 | xamis

JADWAL TAHFID
MINU 13 GEBANGANOM WETAN
TAHUN PELAJARAN 2024.2025

PUKUL &
07.00-08 00 WIB.

KETERANGAN

07.00~08 00 WIB

07.00-0800WB.

07.00- 08 00 WIB,

~KLS 1 DAN 2 USTADZAN MUYASAROH 1
~KLS 3 DAN 4 USTADZAN NUR MAHMUDAKH
~KLS S DAN 6 USTADZAN NAILI NURI L

Gebanganom, Juli 2024

Gambar: Jadwal Ngaji dalam Kelas
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FILABUS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan + MINU 13 GEBANGANOM WETAN
Mata Pelajaran + Akidah Akhlak
Kelas + VI (Enam)
Semester : Canjil
Kompetenst Tnti
K1l - Manarima, dan agama ¥ di:
K12 'Mlnun]uu.mpm]akujujur Gisiplin, tangmune jawab, samtun, peduli, dar parcaya diri dal dengankahuarea teman_mm
K3 ) faktual denzan cara mengamati rasaingintshu = m,a.\.hlul.:tpm'[uhmdanllmmnmu.d&n
£ va di rumsh, di sekolah dan ter
KI4 . falctua] dalam bahass vangjslas, sistemstis danlosis, dalam kerys yans sstatis, dalam serakan yansmencerminken snsk sshat, dan ddam
ilak )k k] L
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok _E=e Penilaian “"‘"; Sumber Belajar
T J] ) & = y
11 Menerima kshasaran | 1 1.1 Mayakini ksbacaran | Ksbasaran Allah swi Mambimbing * Obsarvasi 3T *Buku Padoman
Allsh SWT  melshi Allzh SWT melali | melalni kalimat kepemiizan + Penilsian Disi 635 | GuruMspsl
Ttighfar istighfar rayyibah seperti Leayakinan atas * Penilion Sejemet Menit) | Akidsh Abhlak
arighfar kekuassan Allsh :
staghirllahal SWT. melatuikalimst | * Jumal/Catetan M kelas §
“azim) tayyibah saparti Kemanag FI
ierighfir 2014
(4stagfiruliahal » Buku Pazanzan
‘azim) Siswa Mapsl
Akideh Akhlak
21 FARRI= slkap | Membacakalimal | Membimbimgsikep | + Observasi Ml kales 6
randsh hati dan pamasf siksp rendsh hatidan | raqypibahmisalnys | untukterbiasa + Denilaian Diri Kemenag Bl
endab ba - fass emenas
sebagaiwujud ‘pemaaf sehagsi Astagfiruilahal- azim | membaca kalimat + Pondlian Soien 5
ilstizhar jud dalam kahidupan rmpibah enilaian Sejawat 2018
Tstizhfar sshari-hari _Astagfirnliahal-‘azim | * JormalCataten * Bulu Penunjang
dalam kehidupan

Gambar:

Silabus
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Pelajaran
Tema

Subtema
Kelas/Semester
AlokasiWaktu

A. TUJUAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: MI NU 13 Gebanganom Wetan
: :\I—Quran Hadis

:Belajar Surah Al-'Alaq
:hgle;nbaca Surah Al-'Alaq

2 x 35 menit (1 x pertemuan)

1. Mengetahui kisah dari surah Al-Alaq dan lafal bacaan surah A-Alaq

2. Membaca surah~Al-'Alaq sesuai contoh yang diberikan
3. Mendemonstrasikan bacaan surah Al-'Alaq secara berulang-ulang hingg:

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

a fasih dan lancar

| (Roligius)

3. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
Nasionali F dan i

4. Salam dan do'a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

Kegiatan Deskripsi Keglatan
R Selas dimulai dengan salam di dengan do'a. (Religi

an Integritas)

F Kegistan |5 M ikan salah satu lagu wajib dan atau nasional. mL?\H

(Nasionalisme)

3. Kegiatan literasi.
Kegiatan A. Alat dan Bahan
Inti 1. Buku Al-Quran Hadist Madrasah Ibtidaiyah
2. Al-Quran dan teriemahan
3. Internet
B. Mengamati

1. Peserta didikmengamati gambar dan membaca materi
tentang kisahsurah Al-‘Alaq pada buku siswa.

2. Guru j terkait materi yang
dipelajari.

C. Menanya

1. Peserta didik menanya kepada guru terkait gambar dan
materi yang diamati/dibaca.

2. Guru berik jawab atas p y yang
disampaikan peserta didik.

D. Mengeksplorasi/Menalar

1. Peserta didik diminta lompok
mengamati gambar pada buku siswa terkait membaca surah 40
Al‘Alaq dan melakukan diskusi untuk menuliskan menit
pertanyaan/tanggapan sesuai gambar yang telah diamati.

2. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi, kemudian
mempresentasikan  hasilnya di depan kelas secara
bergantian.

E. Mengasosiasi/Mencoba

1. Guru memberi contohmembaca surah Al-‘Alaqdengan baik
dan benar, kemudian peserta didik menirukan pelafalanyang
telah dicontohkan oleh guru hingga fasih secara bersama-
sama.

2. Peserta didik secara mandiri mendemonstrasikan bacaan
surah Al-‘Alaq dengan fasih.

F. Komunikasi/Demonstrasi/Networking

1. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab terkait materi
yang belum dipahami.

2. Guru dan peserta didik membuat kesimpulanmateri yang
dipelajari.

1. Siswa mampu mengemukakan hasil belajar  hari
ini(Kesimpulan).
2. Guru menyampaikan tugas Kerja Sama dengan Orang Tug dan
Keglatan siswa menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan bimbingan 15
Penutup orang tua. (Mandiri) menit

Gambar: RPP
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Maultid =Y (=] .
hammad SAW "(‘V

Gambar: Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW

Gambar: Memperingati Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW
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Gambar: Dzikir Pagi
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Gambar: Membaca Al-Qur’an
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Gambar: Wawancara dengan siswa Ml NU 13 Gebanganom Wetan
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S amee S —— ]
P e e

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU

M1 NU 13 GEBANGANOM WETAN
AR TERAKREDITASI A
WP Matamip g Alamat: Desa Gebanganom Wetan RT 04/02 Kangkung Kendal 51353, Hp 089534035009
= e — Email_minul3gebanganom@gmail.com
——— i
Daftar Hadir
Kegiatan Latihan Rebana
B MINU 13 Gebanganom Wetan
ulan : September 2024
No Nama Siswa Kelas l‘ = Tanggal ' Ket |
2l i B
Arrisa Damia Hasya v | ] | ] 4! | Calit
2 | Azka Zahirul Ubaidillah v o W
SN . o) ) |8 ! —— T
3 | DavinaAisyah Maharani | v | | . =11
b B et
4 | Fahriyah Aileen Anindyah LV 7 I | i P
- . SN - ) s R e T
5 | Hilyah Nurin Najwa v | P 1|
6 | Isna Kamila \ . - _._', :4
7 LLulu'atuI Fatikhah v | ", ‘
8 | M. Abiega Allana Vo it i 1
M N | | | o
9 | M. BarrijRaudhun Natim | V| _ l AL
10 [ M. Fathir Adiswara | Vo v o - -6, 0 o i
o S— | i == 1 |
11 | M. Shoiful Ardiyansyah Vv | v [ J_ G I
Lt [
12 | Nazilatul Salsabila v t o S B t.A | .I |
e i
13 | Nilnal manun Vool : i ) R (I | B -
Ty | \ [ )m
2 | Raisa Nabila Anindita v =l Lb ] .ﬁ'_i = 3
 __ I | £a
75 | Ramaditya Al Barka v i _Ai_, 1_,.; e kit
yami |V o i . . | .
v v VvV —_‘ . 1=
v v v 1} e, -
L changanom,30 Scptember 2024
Guru Kelas V

Aahrudin,S.Pd.1

Gambar: Daftar Hadir Kegiatan
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Gambar: Wawancara dengan Kepala Sekolah MI NU 13 Gebanganom
Wetan

128



Gambar: Wawancara dengan guru di MI NU 13 Gebanganom Wetan

BIL

=———

i

4

Gambar: Wawancara dengan guru di Ml NU 13 Gebanganom Wetan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.
2.
3.

Nama : Sylfie Nurul Fadhilah
Tempat, Tgl Lahir : Kendal, 09 Januari 2003
Alamat Rumah : Ds. Gebanganom Wetan

05/01, Kec. Kangkung, Kab. Kendal

No. HP : 089510605711

Email : sylfienfkendal@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:

a.

Tahun 2008-2014: MI NU 13 Gebanganom Wetan,
Kangkung, Kendal.

Tahun 2014-2017: MTs Silahul Ulum Asempapan,
Trangkil, Pati.

Tahun 2017-2020: MA Silahul Ulum Asempapan,
Trangkil, Pati.

2. Pendidikan Non-Formal:

a.

Tahun 2009-2011: TPQ Syafi’iyah Salafiyah
Gebanganom Wetan, Kangkung, Kendal.

Tahun 2010-2014: MDT ULA NU 04 Syafi’iyah
Salafiyah Gebanganom Wetan, Kangkung, Kendal.
Tahun 2014-2020: PPTQ Al-Islah kadilangu,
Trangkil, Pati.
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d. Tahun 2021-2024: PP Daarun Najaah Jerakah, Tugu,
Semarang.

Semarang, 28 November 2024

Sylfie Nurul Fadhilah
NIM: 2003036024
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